
Pencapaian  ind ikato r Kinerja u tam a  d ia ta s  berbengaruh  pada  

Pencapaian  k ese ta raan  dan  keadilan  gender ha l ini d ap a t d ilihat dari 

ind ikato r ya itu  Indeks Pem bangunan  G ender (IPG) dan  Indeks 

Pemberdayaan Gender (IDG).

M erum uskan  IPG yaitu  m em perband ingkan  IPM perem puan  dibagi 

I PM laki-laki kali 100. C ara  m em bacanya yaitu  dengan  cara  

m em bandingkan  a n ta ra  hasil IPG dengan angka  100. Sem akin ja u h  a ta u  

sem akin  rendah  dari angka  100 m aka  sem akin  tinggi kesen jangan . IPG 

d ap a t d igunakan  u n tu k  m engetahu i kesen jangan  pem bangunan  m anusia  

a n ta ra  laki-laki dan  perem puan . K esetaraan  gender terjad i apab ila  nilai 

IPM sam a dengan  IPG. Maka perem puan  d iharapkan  menjadi bagian dari 

p em bangunan  m asyaraka t b e rbasis  gender.

IPG Kabupaten Pohuwato m enun jukan  lebih tinggi baik  capaian  

Nasional m aupun  capa ian  Provinsi Gorontalo selam a k u ru n  w aktu  em pat 

tah u n , d ap a t d ilihat pada  tabel berikut:

Tabel 2.8

Perbandingan Indeks Pem bangunan  Gender (IPG)

Perbandingan IPG

TAHUN POHUWATO
PROVINSI

GORONTALO
INDONESIA

2017 91,31 86,64 90,96

2018 91,11 86,63 90,99

2019 91,46 86,83 91,07

2020 91,36 86,73 91,06

S u m b e r: Data BPS
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Pencapaian indikator Kinerja utama diatas berbengaruh pada 

Pencapaian kesetaraan dan keadilan gender hal ini dapat dilihat dari 

indikator yaitu Indeks Pembangunan Gender (IPG) dan Indeks 

Pemberdayaan Gender (IDG). 

Merumuskan IPG yaitu memperbandingkan IPM perempuan dibagi 

IPM laki-laki kali 100. Cara membacanya yaitu dengan cara 

membandingkan antara hasil IPG dengan angka 100. Semakin jauh atau 

semakin rendah dari angka 100 maka semakin tinggi kesenjangan. IPG 

dapat digunakan untuk mengetahui kesenjangan pembangunan manusia 

antara laki-laki dan perempuan. Kesetaraan gender terjadi apabila nilai 

IPM sama dengan IPG. Maka perempuan diharapkan menjadi bagian dari 

pembangunan masyarakat berbasis gender. 

IPG Kabupaten Pohuwato menunjukan lebih tinggi baik capaian 

Nasional maupun capaian Provinsi Gorontalo selama kurun waktu empat 

tahun, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.8 

Perbandingan Indeks Pembangunan Gender (IPG) 

  

  

  

  

  

            
  

Perbandingan IPG 

TAHUN | POHUWATO 5 INDONESIA 
GORONTALO 

2017 91,31 86,64 90,96 

2018 91.11 86,63 90,99 

2019 91,46 86,83 91,07 

2020 91,36 86,73 91,06 

Sumber : Data BPS 
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Selan ju tnya  d ap a t d ilihat capa ian  IPG se-Provinsi Gorontalo 

m enun jukan  K abupaten  Pohuwato memiliki IPG tertinggi se lam a k u run  

w aktu  em pat tah u n , m esk ipun  pada  ta h u n  2020 mengalam i p en u ru n an  di 

band ingkan  capa ian  ta h u n  2019 sebesar 0 ,10 poin. Dengan tabel sebagai 

be riku t :

Tabel 2.9

Indeks Pem bangunan  G ender (IPG) se-Provinsi Gorontalo

IPG Se-Provinsi Gorontalo

Tahu

n

Pohuwa

to

Bone

Bolang

o

Boalem

o

Kota

Goronta

lo

Kab

Goronta

lo

Goronta  

lo Utara

Provinsi

Goronta

lo

2017 91,31 86,71 80,36 86,09 80,98 80,44 86,64

2018 91,11 86,96 80,82 86,06 81,18 81,16 86,63

2019 91,46 87,71 81,14 81,33 86,25 81,25 86,83

2020 91,36 87,54 81,15 81,67 86,23 81,16 86,73

Grafik 2.4
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S u m b e r: Data BPS

Selain Indeks Pem bangunan  G ender (IPG) ind ikato r yang h a ru s  

dicapai adalah  Indeks Pem berdayaan Gender (IDG). Indeks ini adalah  

indeks komposit yang m enguku r peran  ak tif perem puan  dalam  keh idupan  

ekonom i dan  politik. Peran ak tif perem puan  dalam  keh idupan  ekonomi 

dan  politik m encakup  partis ipasi berpolitik, partisipasi ekonomi dan  

penguasaan  sum ber daya ekonom i ya itu  sum bangan  perem puan  dalam  

pendapa tan  kerja  se rta  pengambilan  k epu tu san . IDG Kabupaten  

Pohuwato m enun jukkan  m asih  di baw ah capain  Nasional, se lengkapnya 

d ap a t d ilihat pada  Tabel b e r ik u t :
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menunjukan Kabupaten Pohuwato memiliki IPG tertinggi selama kurun 

Selanjutnya dapat dilihat capaian se-Provinsi Gorontalo 

waktu empat tahun, meskipun pada tahun 2020 mengalami penurunan di 

bandingkan capaian tahun 2019 sebesar 0,10 poin. Dengan tabel sebagai 

berikut : 

Tabel 2.9 

Indeks Pembangunan Gender (IPG) se-Provinsi Gorontalo 

  

  

  

  

  

                      

IPG Se-Provinsi Gorontalo 

Tahu | Pohuwa tan Boalem .. 3 Goronta Pre 
Bolang Goronta | Goronta Goronta 

n to Oo lo Utara 
o lo lo lo 

2017 91,31 86,71 80,36 86,09 80,98 80,44 86,64 

2018 91,11 86,96 80,82 86,06 81,18 81,16 86,63 

2019 91,46 87.71 81,14 81.33 86,25 21,25 36,83 

2020 91,36 87,54 81,15 81,67 86,23 81,16 86,73 
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Selain Indeks Pembangunan Gender (IPG) 

dicapai adalah Indeks Pemberdayaan Gender (IDG). Indeks ini adalah 

indikator yang harus 

indeks komposit yang mengukur peran aktif perempuan dalam kehidupan 

ekonomi dan politik. Peran aktif perempuan dalam kehidupan ekonomi 

dan politik mencakup partisipasi berpolitik, partisipasi ekonomi dan 

penguasaan sumber daya ekonomi yaitu sumbangan perempuan dalam 

pendapatan kerja serta pengambilan keputusan. IDG Kabupaten 

Pohuwato menunjukkan masih di bawah capain Nasional, selengkapnya 

dapat dilihat pada Tabel berikut : 
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Tabel 2.10

Perbandingan  Indeks Pem berdayaan Gender (IDG)

Perbandingan IDG

TAHUN POHUWATO
PROVINSI

GORONTALO
INDONESIA

2017 69,62 71,09 71,74

2018 72,26 71,23 72,10

2019 68,74 70,67 75,24

2020 73,16 70,74 75,57

Grafik 2.5
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Dilihat capa ian  IDG se-Provinsi Gorontalo m enun jukan  K abupaten  

Pohuwato memiliki IDG tertinggi nomor 2 pada  tah u n  2020 Selengkapnya 

d ap a t d ilihat pada  tabel b e r ik u t :

Tabel 2.11

IDG se-Provinsi Gorontalo

IDG Se-Provinsi Gorontalo

Tahu

n

Pohuwa

to

Bone

Bolang

o

Boalem

o

Kota

Goronta

lo

Kab

Goronta

lo

Goronta  

lo Utara

Provinsi

Goronta

lo

2017 69,62 46,97 66,59 70,64 65,76 63,28 71,09

2018 72,26 47,05 60,96 68,89 66,42 64,6 71,23

2019 68,74 51,91 68,53 75,33 62,91 76,61 70,67

2020 73,16 51,73 69,15 75,23 62,84 70,49 70,74

Tabel 2.10 

Perbandingan Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) 

  

  

  

  

  

            
  

Perbandingan IDG 

PROVINSI 
TAHUN | POHUWATO GORONTALO INDONESIA 

2017 69,62 71,09 71,74 

2018 72,26 71,23 12.10 

2019 68,74 70,67 75,24 

2020 73,16 70,74 75,91 
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Dilihat capaian IDG se-Provinsi Gorontalo menunjukan Kabupaten 

Pohuwato memiliki IDG tertinggi nomor 2 pada tahun 2020 Selengkapnya 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 2.11 

IDG se-Provinsi Gorontalo 

  

  

  

  

  

    

IDG Se-Provinsi Gorontalo 

Tahu | Pohuwa Bana Boalem na Pen Goronta Pena 
Bolang Goronta | Goronta Goronta 

to o lo Utara 
o lo lo lo 

2017 69,62 46,97 66,59 70,64 65,76 63,28 71,09 

2018 72,26 47,05 60,96 683,89 66,42 64,6 71,23 

2019 68,74 51,91 68,53 75,833 62,91 76,61 70,67 

2020 73,16 Sio 69,15 79,23 62,84 70,49 70,74                 
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Grafik 2.6
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BAB III

PERMASALAHAN DAN ANALISIS ISU-ISU STRATEGIS

B erdasarkan  hasil analisis a ta s  kondisi um um  daerah  K abupaten 

Pohuwato, se lan ju tnya  d irum uskan  m asa lah  pem bangunan  daerah  dan  isu -isu  

stra teg is P engaru stam aan  G ender (PUG) di K abupaten  Pohuwato

M asalah Pengarustam aan  Gender (PUG) daerah  adalah  kondisi in te rnal 

daerah  yang m enjadi m asa lah  yang h a ru s  d ia tasi oleh pem erin tah  daerah . 

sedangkan  isu -isu  stra teg is P engarustam aan  Gender (PUG) adalah  kondisi 

ek stem al yang h a ru s  d iperha tikan  dan  d ikedepankan  dalam  pe rencanaan  

pem bangunan  daerah  k a ren a  dam paknya yang signifikan bagi d aerah  dalam  

pem bangunan  yang  se jah tera  d an  berkeadilan . Adapun yang m enjadi isu 

stra teg is ada lah  :

3 .1 . Isu S trateg is Bidang Pendidikan

Isu Gender di b idang pendid ikan  meliputi :

1) APM u n tu k  tingkat pendid ikan  d a sa r  laki-laki dan  perem puan  di 

a ta s  84,02 %, yang  berarti bahw a ham pir se lu ruh  p enduduk  u sia  

ta h u n  d apa t m em anfaa tkan  fasilitas pendid ikan  di sekolah dasar. 

S em en tara  u n tu k  pend id ikan  Sekolah Menengah Pertam a 77,42 %

2) T erdapat ke tim pangan  angka partisipasi sekolah pada  tingkat 

sekolah m enengah  a ta s , baik  p ada  laki-laki m aupun  perem puan  hal 

ini d isebabkan  ka rena  sedik itnya sekolah pada  jen jang  te rsebu t di 

daerah  pedesaan , se rta  su litnya  tran spo rta s i u n tu k  m engakses 

sekolah pada  wilayah tersebu t.

3) Partisipasi m urn i u n tu k  tingkat sekolah m enengah a ta s  cukup  

m em prihatinkan , u n tu k  laki-laki h anya  sebesar 45 ,17  dan  

perem puan  sebesar 64,16 p en u ru n an  paling d ra tis  terjad i di 

K abupaten  Pohuwato k hu sunya  kelompok p enduduk  laki-laki,

Para;
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BAB III 

PERMASALAHAN DAN ANALISIS ISU-ISU STRATEGIS 

Berdasarkan hasil analisis atas kondisi umum daerah Kabupaten 

Pohuwato, selanjutnya dirumuskan masalah pembangunan daerah dan isu-isu 

strategis Pengarustamaan Gender (PUG) di Kabupaten Pohuwato 

Masalah Pengarustamaan Gender (PUG) daerah adalah kondisi internal 

daerah yang menjadi masalah yang harus diatasi oleh pemerintah daerah. 

sedangkan isu-isu strategis Pengarustamaan Gender (PUG) adalah kondisi 

eksternal yang harus diperhatikan dan dikedepankan dalam perencanaan 

pembangunan daerah karena dampaknya yang signifikan bagi daerah dalam 

pembangunan yang sejahtera dan berkeadilan. Adapun yang menjadi isu 

strategis adalah : 

3.1. Isu Strategis Bidang Pendidikan 

Isu Gender di bidang pendidikan meliputi : 

1) APM untuk tingkat pendidikan dasar laki-laki dan perempuan di 

atas 84,02 Yo, yang berarti bahwa hampir seluruh penduduk usia 

tahun dapat memanfaatkan fasilitas pendidikan di sekolah dasar. 

Sementara untuk pendidikan Sekolah Menengah Pertama 77,42 Yo 

2) Terdapat ketimpangan angka partisipasi sekolah pada tingkat 

sekolah menengah atas, baik pada laki-laki maupun perempuan hal 

ini disebabkan karena sedikitnya sekolah pada jenjang tersebut di 

daerah pedesaan, serta sulitnya transportasi untuk mengakses 

sekolah pada wilayah tersebut. 

3) Partisipasi murni untuk tingkat sekolah menengah atas cukup 

memprihatinkan, untuk laki-laki hanya sebesar 45,17 dan 

perempuan sebesar 64,16 penurunan paling dratis terjadi di 

Kabupaten Pohuwato khusunya kelompok penduduk laki-laki, 
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d im ana  angka partis ipasi m urn i hanya  39,42 persen . Hal ini 

m enun jukan  bahw a an ak  laki-laki memiliki kem ungkinan  p u tu s  

sekolah yang lebih besar dari p ada  an ak  perem puan . Hal u tam a  

ka rena  tu n tu ta n  ekonom i keluarga yang mewajibkan an ak  laki-laki 

u n tu k  terliba t dalam  m em ban tu  m engatasi m asa lah  ekonomi 

keluarga.

4) Angka melek H uru f perem puan  dan  laki-laki K abupaten Gorontalo 

yang cukup  tinggi di a ta s  70.52 %. persen  di d ibaw ah angka 

nasional m enun jukkan  bahw a program  pem beran tasan  b u ta  h u ru f 

yang d igulirkan pem erin tah  m asih  perlu  d itingkatkan  guna  

m enekan  angka b u ta  h u ru f  p enduduk  perem puan  d an  laki-laki.

3 .2 . Isu S trateg is Bidang K esehatan

isu  gender di b idang k eseh a tan  m eliputi :

1) Angka kem atian  bayi dan  balita  m asih  cukup  tinggi a n ta ra  lain 

d isebabkan  rendahnya  p enge tahuan  ibu ten tang  nu tris i dan  

keham ilan , ku rangnya  pendid ikan  ibu dan  orang tu a , d an  faktor 

u tam a  ada lah  ekonomi (kem iskinan). D ata  sum ber dari D inas 

K esehatan  T ahun  2018 K abupaten  Pohuwato, m enun jukkan  bahwa 

jum lah  kem atian  ba lita  K abupaten  Pohuwato 6.57 /  100.00, 

dengan jum lah  kem atian  bayi sejum lah 17 orang. Angka ini naik  

dari ta h u n  sebelum nya hanya  7 orang. Hal ini perlu  m endapat 

p e rha tian  k h u su s  dari pem erin tah .

2) Masih terjad i k a su s  Kematian Ibu ya itu  5 orang  dari 100.000 

kelah iran  h idup , yang a n ta ra  lain  d isebabkan  terlam bat megenali 

tan d a  bahaya  dan  mengambil k epu tu san  d im ana  perem pun 

b iasanya  m enunggu su am i/o ran g  tu a  u n tu k  mengambil k epu tu san ; 

m asih  ad a  sebahag ian  m asyaraka t yang  enggan m elakukan  

persa linan  di Puskesm as a ta u  rum ah  sakit, m ereka lebih memilih 

m elakukan  persa linan  d irum ah  dengan  a la s  an  biaya lebih m urah . 

Masih ku rangnya  pem aham an  ini perlu  m enjadi p e rh a tian  

pem erin tah .

3 .3 . Isu S trateg is Bidang Ekonom i

Isu gender di b idang ekonomi, m eliputi :

1) T ingkat pengangguran  te rbuka  bagi laki -  laki d an  perem puan  

pada  ta h u n  2018 m encapai 2.081 hal ini d isebabkan  s tan d a r 

pendid ikan  yang m asih  rendah  se rta  m asih  m inim nya lapangan  

kerja. D isatu  sisi tenaga  ke ija  perem puan  lebih banyak  bekerja

dimana angka partisipasi murni hanya 39,42 persen. Hal ini 

menunjukan bahwa anak laki-laki memiliki kemungkinan putus 

sekolah yang lebih besar dari pada anak perempuan. Hal utama 

karena tuntutan ekonomi keluarga yang mewajibkan anak laki-laki 

untuk terlibat dalam membantu mengatasi masalah ekonomi 

keluarga. 

4) Angka melek Huruf perempuan dan laki-laki Kabupaten Gorontalo 

yang cukup tinggi di atas 70.52 Yo. persen di dibawah angka 

nasional menunjukkan bahwa program pemberantasan buta huruf 

yang digulirkan pemerintah masih perlu ditingkatkan guna 

menekan angka buta huruf penduduk perempuan dan laki-laki. 

3.2. Isu Strategis Bidang Kesehatan 

Isu gender di bidang kesehatan meliputi : 

1) Angka kematian bayi dan balita masih cukup tinggi antara lain 

disebabkan rendahnya pengetahuan ibu tentang nutrisi dan 

kehamilan, kurangnya pendidikan ibu dan orang tua, dan faktor 

utama adalah ekonomi (kemiskinan). Data sumber dari Dinas 

Kesehatan Tahun 2018 Kabupaten Pohuwato, menunjukkan bahwa 

jumlah kematian balita Kabupaten Pohuwato 6.57 / 100.00, 

dengan jumlah kematian bayi sejumlah 17 orang. Angka ini naik 

dari tahun sebelumnya hanya 7 orang. Hal ini perlu mendapat 

perhatian khusus dari pemerintah. 

2) Masih terjadi kasus Kematian Ibu yaitu 5 orang dari 100.000 

kelahiran hidup, yang antara lain disebabkan terlambat megenali 

tanda bahaya dan mengambil keputusan dimana perempun 

biasanya menunggu suami/orang tua untuk mengambil keputusan, 

masih ada sebahagian masyarakat yang enggan melakukan 

persalinan di Puskesmas atau rumah sakit, mereka lebih memilih 

melakukan persalinan dirumah dengan alas an biaya lebih murah. 

Masih kurangnya pemahaman ini perlu menjadi perhatian 

pemerintah. 

3.3. Isu Strategis Bidang Ekonomi 

Isu gender di bidang ekonomi, meliputi : 

1) Tingkat pengangguran terbuka bagi laki — laki dan perempuan 

pada tahun 2018 mencapai 2.081 hal ini disebabkan standar 

pendidikan yang masih rendah serta masih minimnya lapangan 

kerja. Disatu sisi tenaga kerja perempuan lebih banyak bekerja 
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di sektor Pertan ian  m enjadi b u ru h  tan i, dengan upah  yang  m asih  

tergolong rendah .

2) Dalam m endukung  p e rlu asan  lapangan  kerja, m asyaraka t yang 

bergerak di u sa h a  m ikro k h u su sn y a  perem puan , sering 

m enghadapi kendala  dalam  m engakses permodalan. Berbagai 

p e rsyara tan  lembaga perbankan  a tau  lembaga kredit, 

m enyebabkan  kelompok u sa h a  kecil sering m enjadi kendala  yang 

u tam a. Padahal seperti d iketahu i m ikro berperan  cukup  b esar 

bagi p e rtum buhan  ekonomi, m enyerap tenaga ke ija  m elalui 

pencip taan  lapangan  pekerjaan , m enyediakan barang  dan  ja s a  

dengan  harga  m urah , se rta  m engatasi m asalah  kem iskinan . 

D isamping itu , u sa h a  m ikro ju g a  m erupakan  sa lah  sa tu  

komponen u tam a  pengem bangan ekonom i lokal, d an  berpotensi 

m en ingkatkan  posisi taw ar (bargaining position) perem puan  

dalam  keluarga.

3) Masih lem ahnya perlindungan  bagi tenaga kerja, k h u su sn y a  

tenaga  kerja  perem puan . M isalnya penerapan  h ak  cu ti ha id  dan  

m elah irkan  dan  fasilitasi pem berian  ASI bagi tenaga kerja  

perem puan  yang m enyusu i bayi yang m asih  sering menjadi 

persoalan  bagi b u ru h  perem puan .

4) M asyarakat yang  bergerak di bidang u sah a  m ikro m asih  

mengalam i kesu litan  dalam  m engakses p a sa r (pem asaran  hasil 

produksinya). Kelompok u sa h a  m ikro h a ru s  b e rh adapan  dengan 

k e te rsed iaan /sup la i b ah an  baku  yang tidak  adekua t, se rta  

dengan k eku a tan  pemilik modal yang  memiliki kem am puan  

m engakses p a sa r  yang lebih jau h .

5) M eskipun angka kem isk inan  di ta h u n  2018 mengalam i 

p enu ru n an  sebesar 1,87 % dari ta h u n  2017 n am un  angka 

kem isk inan  di K abupaten  Pohuwato m asih  cukup  tinggi yaitu  

sebesar 219,40  % M asalah Kem iskinan b isa  sa ja  m enjadi 

penyebab u tam a  raw annya  perdagangan  m anusia , k hu su sny a  

perem puan  dan  an ak -an ak

3 .4 . Isu S trateg is Bidang Publik

Isu gender di b idang  publik , m eliputi :

1) Terdapat ketim pangan  proporsi pe jabat eksekutif perem puan  dan  

laki-laki, k h u su sn y a  pada  jen jang  yang  lebih tinggi. Pejabat 

eselon II,Eselon III d an  Eselon IV m asih  didom inasi sebagian 

besar oleh laki -  laki ya itu  sebesar 76,60 %

di sektor Pertanian menjadi buruh tani, dengan upah yang masih 

tergolong rendah. 

2) Dalam mendukung perluasan lapangan kerja, masyarakat yang 

bergerak di usaha mikro khususnya perempuan, sering 

menghadapi kendala dalam mengakses permodalan. Berbagai 

persyaratan lembaga perbankan atau lembaga kredit, 

menyebabkan kelompok usaha kecil sering menjadi kendala yang 

utama. Padahal seperti diketahui mikro berperan cukup besar 

bagi pertumbuhan ekonomi, menyerap tenaga kerja melalui 

penciptaan lapangan pekerjaan, menyediakan barang dan jasa 

dengan harga murah, serta mengatasi masalah kemiskinan. 

Disamping itu, usaha mikro juga merupakan salah satu 

komponen utama pengembangan ekonomi lokal, dan berpotensi 

meningkatkan posisi tawar (bargaining position) perempuan 

dalam keluarga. 

3) Masih lemahnya perlindungan bagi tenaga kerja, khususnya 

tenaga kerja perempuan. Misalnya penerapan hak cuti haid dan 

melahirkan dan fasilitasi pemberian ASI bagi tenaga kerja 

perempuan yang menyusui bayi yang masih sering menjadi 

persoalan bagi buruh perempuan. 

4) Masyarakat yang bergerak di bidang usaha mikro masih 

mengalami kesulitan dalam mengakses pasar (pemasaran hasil 

produksinya). Kelompok usaha mikro harus berhadapan dengan 

ketersediaan/suplai bahan baku yang tidak adekuat, serta 

dengan kekuatan pemilik modal yang memiliki kemampuan 

mengakses pasar yang lebih jauh. 

5) Meskipun angka kemiskinan di tahun 2018 mengalami 

penurunan sebesar 1,87 Yo dari tahun 2017 namun angka 

kemiskinan di Kabupaten Pohuwato masih cukup tinggi yaitu 

sebesar 219,40 Yo Masalah Kemiskinan bisa saja menjadi 

penyebab utama rawannya perdagangan manusia, khususnya 

perempuan dan anak-anak 

3.4. Isu Strategis Bidang Publik 

Isu gender di bidang publik, meliputi : 

1) Terdapat ketimpangan proporsi pejabat eksekutif perempuan dan 

laki-laki, khususnya pada jenjang yang lebih tinggi. Pejabat 

eselon IIl,Eselon III dan Eselon IV masih didominasi sebagian 

besar oleh laki — laki yaitu sebesar 76,60 Yo   
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2) Keterwakilan perem puan  di lembaga di lembaga legislative belum  

m encapai 30%. Kondisi ini terjadi di sem ua K abupaten /K ota , 

m esk ipun  jik a  d iband ingkan  periode sebelum nya proporsi 

perem puan  te lah  m eningkat. Keterwakilan perem puan  di DPRD 

K abupaten  sebanyak  5 O rang u n tu k  Priode 2019 - 2023 hanya  4 

orang.

3) Fungsi dan  Peran Pokja PUG, te ru tam a  di tingkat 

K abupaten /K o ta  yang belum  optimal.

4) Akses perem puan  dalam  pengambilan  k epu tu san , p e rum usan  

kebijakan dan  pe rencanaan  pem bangunan  di K abupaten  

Pohuwato yang m asih  terba tas.

BAB IV

STRATEGI DAN KEBIJAKAN

Guna pencapaian  Rencana Aksi P engaru stam aan  Gender, m aka  perlu  

d irum uskan  strategi d an  a rah  keb ijakan  Pengarustam aan  G ender K abupaten  

Pohuwato tah u n  2021 -  2025. S trategi d an  a rah  kebijakan m erupakan  

rum u san  p e rencanaan  yang holistic, tem atik  dan  terin teg ra tif ten tang  

bagaim ana Pem erintah K abupaten  Pohuwato m elakukan  upaya u n tu k  

m encapai, tu ju an  dan  sa sa ran  se rta  target k ineija  R encanaa  Aksi 

P engaru stam aan  G ender dengan efektif dan  efisien selam a 5 (lima) ta h u n  ke 

depan.

4 .1 . S trategi

Strategi m erupakan  upaya  u n tu k  m ewujudkan  tu ju an  dan  sa sa ran  dari 

m isi p em bangunan  yang te lah  d ite tapkan . S trategi d itu runkan  dalam  a rah  

kebijakan, kebijakan um um  dan  program  pem bangunan  daerah  sebagai 

upaya-upaya  operasional yang be rm uara  pada  tercapainya  R encana Aksi 

P engarustam aan  Gender. Dalam  RPJMD sendiri p engaru stam aan  gender 

te rtu ang  pada  sem ua  misi n am un  u n tu k  lebih spesifik lagi te rtu ang  dalam  Misi 

Ke 3 RPJMD K abupaten  Pohuwato T ahun  2021-2026. Adapun Misi 

K abuapeten  Pohuwato yang m endukung  aksi P engarustam aan  Gender 

d ije laskan  secara  detail sebagai b e r ik u t :

2) Keterwakilan perempuan di lembaga di lembaga legislative belum 

mencapai 306. Kondisi ini terjadi di semua Kabupaten/Kota, 

meskipun jika dibandingkan periode sebelumnya proporsi 

perempuan telah meningkat. Keterwakilan perempuan di DPRD 

Kabupaten sebanyak 5 Orang untuk Priode 2019 - 2023 hanya 4 

orang. 

3) Fungsi dan Peran Pokja PUG, terutama di tingkat 

Kabupaten/Kota yang belum optimal. 

4) Akses perempuan dalam pengambilan keputusan, perumusan 

kebijakan dan perencanaan pembangunan di Kabupaten 

Pohuwato yang masih terbatas. 

BAB IV 

STRATEGI DAN KEBIJAKAN 

Guna pencapaian Rencana Aksi Pengarustamaan Gender, maka perlu 

dirumuskan strategi dan arah kebijakan Pengarustamaan Gender Kabupaten 

Pohuwato tahun 2021 - 2025. Strategi dan arah kebijakan merupakan 

rumusan perencanaan yang holistic, tematik dan terintegratif tentang 

bagaimana Pemerintah Kabupaten Pohuwato melakukan upaya untuk 

mencapai, tujuan dan sasaran serta target kinerja Rencanaa Aksi 

Pengarustamaan Gender dengan efektif dan efisien selama 5 (lima) tahun ke 

depan. 

4.1. Strategi 

Strategi merupakan upaya untuk mewujudkan tujuan dan sasaran dari 

misi pembangunan yang telah ditetapkan. Strategi diturunkan dalam arah 

kebijakan, kebijakan umum dan program pembangunan daerah sebagai 

upaya-upaya operasional yang bermuara pada tercapainya Rencana Aksi 

Pengarustamaan Gender. Dalam RPJMD sendiri pengarustamaan gender 

tertuang pada semua misi namun untuk lebih spesifik lagi tertuang dalam Misi 

Ke 3 RPJMD Kabupaten Pohuwato Tahun 2021-2026. Adapun Misi 

Kabuapeten Pohuwato yang mendukung aksi Pengarustamaan Gender 

dijelaskan secara detail sebagai berikut : 
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4 .1 .1 .M isi 3 . Mewujudkan m asyarakat yang produktif dan inovatif

Untuk  pencapaian  tu ju an  dan  sa sa ran  dari Misi 3, ak an  d ilak sanakan

melalui stra teg i sebagai be riku t :

1. M enjadikan Pohuwato sebagai lum bung  pangan  di Provinsi Gorontalo.

2. M enjadikan k abupa ten  Pohuwato sebagai lum bung  te rn ak  di Provinsi 

Gorontalo

3. M eningkatkan kua litas  u sa h a  perdagangan , industri, KUMKM yang 

kompetitif be rbasis  kem andirian  dan  po tensi lokal

4. M eningkatkan m anajem en pengembangan pariw isata  stra teg is daerah  

berbasis  budaya dan  kearifan lokal

5. M enum buh kem bangkan  investasi yang b isa  m enyerap tenaga  kerja 

lokal d an  bekeijasam a dengan  m asyaraka t

6. M eningkatkan SDM dan  p roduk tifitas tenaga  kerja

7. M eningkatkan k ap asita s  dan  m endorong partisipasi m asyaraka t 

dalam  pem bangunan

8. M eningkatkan perlindungan  sosial

9. M eningkatkan peran  dan  fungsi fasilitator pendam ping dalam  

pem berdayaan  ekonom i m asyaraka t

10. Pen ingkatkan  kom ptensi kerja, kesem patan  kerja  dan  

perlindungan  ketenagakerjaan

11. Peningkatan  kem itraan  a n ta r  level pem erin tah  dalam  

pem berdayaan  pem uda penganggur

12. Peningkatan  iklim investasi yang kondusif

4 .2 . ArahKebijakan

Arah kebijakan m erupakan  pedom an u n tu k  m engarahkan  pencapaian  

tu ju an  dan  sa sa ran  R encana Aksi P engarustam aan  Gender yang d itargetkan  

dalam  RPJMD K abupaten  Pohuwato tah u n  2021 -  2026 pada  Misi ke 3 d ap a t 

dicapai dengan baik.

Arah Kebijakan Misi 3 . Mewujudkan m asyarakat yang produktif dan 

inova tif

Adapun a rah  kebijakan dalam  m encapai misi 3 m eliputi :

1. Pen ingkatan  In tensifikasi/ekstensifikasi, kua litas  d an  ta ta  n iaga 

pe rtan ian , p e rkebunan  dan  pe rik anan  Tu juan  a rah  keb ijakan  ini 

ada lah  u n tu k  m eningkatkan  produksi d an  produktifitas pe rtan ian

4.1.1.Misi 3. Mewujudkan masyarakat yang produktif dan inovatif 

Untuk pencapaian tujuan dan sasaran dari Misi 3, akan dilaksanakan 

melalui strategi sebagai berikut : 

1. Menjadikan Pohuwato sebagai lumbung pangan di Provinsi Gorontalo. 

2. Menjadikan kabupaten Pohuwato sebagai lumbung ternak di Provinsi 

Gorontalo 

3. Meningkatkan kualitas usaha perdagangan, industri, KUMKM yang 

kompetitif berbasis kemandirian dan potensi lokal 

4. Meningkatkan manajemen pengembangan pariwisata strategis daerah 

berbasis budaya dan kearifan lokal 

5. Menumbuh kembangkan investasi yang bisa menyerap tenaga kerja 

lokal dan bekerjasama dengan masyarakat 

6. Meningkatkan SDM dan produktifitas tenaga kerja 

7. Meningkatkan kapasitas dan mendorong partisipasi masyarakat 

dalam pembangunan 

8. Meningkatkan perlindungan sosial 

9. Meningkatkan peran dan fungsi fasilitator pendamping dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat 

10. Peningkatkan  komptensi kerja, kesempatan kerja dan 

perlindungan ketenagakerjaan 

11. Peningkatan kemitraan antar level pemerintah dalam 

pemberdayaan pemuda penganggur 

12. Peningkatan iklim investasi yang kondusif 

4.2. ArahKebijakan 

Arah kebijakan merupakan pedoman untuk mengarahkan pencapaian 

tujuan dan sasaran Rencana Aksi Pengarustamaan Gender yang ditargetkan 

dalam RPJMD Kabupaten Pohuwato tahun 2021 -— 2026 pada Misi ke 3 

dicapai dengan baik. 

dapat 

Arah Kebijakan Misi 3. Mewujudkan masyarakat yang produktif dan 

inovatif 

Adapun arah kebijakan dalam mencapai misi 3 meliputi : 

1. Peningkatan Intensifikasi/ekstensifikasi, kualitas dan tata niaga 

pertanian, perkebunan dan perikanan Tujuan arah kebijakan ini 

adalah untuk meningkatkan produksi dan produktifitas pertanian 
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dan  perkebunan  se rta  pengem bangan  perikanan  dan  pe ternakan . 

Adapun kebijakan um um  m encakup  an ta rany a  :

- Pen ingkatan  p roduksi d an  produktiv itas jagung  dengan 

m engedepankan  sistem  pe rtan ian  organik

- Peningkatan  p roduksi d an  produktiv itas padi dengan

m engedepankan  sistem  pe rtan ian  organik

- Peningkatan  p roduksi d an  p roduktiv itas tan am an  coklat dengan 

m engedepankan  sistem  pe rtan ian  organik

- Peningkatan  p roduksi d an  p roduktiv itas tan am an  b u ah -bu ah an  

dengan m engedepankan  sistem  pe rtan ian  organik

- Peningkatan  p roduksi d an  produk tiv itas komoditi rica, tom at dan  

bawang dengan m engedepankan  sistem  pe rtan ian  organik

- Penyediaan bibit tan am an  perkebunan  dengan p rio ritas lokasi 

lah an  pada  kem iringan 15 persen  k ea tas

- Penyediaan ben ih  padi dan  jagung

- Penyediaan sa ran a  dan  p ra sa ran a  p rduksi pertan ian

- Pem bangunan  ja lan  u sa h a  tan i

- Penyediaan oba t-oba tan

- Penyediaan pupuk  g ra tis  d an  bersubsid i

- Pengadaan b an tu an  te rnak

- Penguatan  kelem bagaan pe rtan ian

- Pem buatan  kaw asan  percon tohan  pembibitan  dan  pengembangan 

budidaya ta ripang  dan  n ila  sa lin itas

- Pengadaan pe rahu  fiber

- Pengadaan p e ra la tan  perikanan  tangkap

- Pen ingkatan  sa ran a  dan  p ra sa ran a  balai benih  ikan

- Pem bukaan  ja ringan  pem asa ran  u n tu k  p roduksi pertan ian , 

perikanan , dan  perkebunan

- Pengembangan kaw asan -kaw asan  ekonomi berbasis komoditi 

unggu lan  lokal

2. Pengembangan agrib isn is pe te rnakan

Arah kebijakan ini d itu jukan  u n tu k  m em aksim alkan  pem anfaa tan  

lahan  pe rtan ian  terin tegrasi pe te rnakan  sehingga p endapa tan  petani 

m eningkat. Adapun kebijakan um um  yang akan  d ilak sanakan  

ada lah  :
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OPD
HAm

/w

Li /

dan perkebunan serta pengembangan perikanan dan peternakan. 

Adapun kebijakan umum mencakup antaranya : 

- Peningkatan produksi dan produktivitas jagung dengan 

mengedepankan sistem pertanian organik 

- Peningkatan produksi dan produktivitas padi dengan 

mengedepankan sistem pertanian organik 

- Peningkatan produksi dan produktivitas tanaman coklat dengan 

mengedepankan sistem pertanian organik 

- Peningkatan produksi dan produktivitas tanaman buah-buahan 

dengan mengedepankan sistem pertanian organik 

- Peningkatan produksi dan produktivitas komoditi rica, tomat dan 

bawang dengan mengedepankan sistem pertanian organik 

- Penyediaan bibit tanaman perkebunan dengan prioritas lokasi 

lahan pada kemiringan 15 persen keatas 

- Penyediaan benih padi dan jagung 

- Penyediaan sarana dan prasarana prduksi pertanian 

- Pembangunan jalan usaha tani 

- Penyediaan obat-obatan 

- Penyediaan pupuk gratis dan bersubsidi 

- Pengadaan bantuan ternak 

- Penguatan kelembagaan pertanian 

- Pembuatan kawasan percontohan pembibitan dan pengembangan 

budidaya taripang dan nila salinitas 

- Pengadaan perahu fiber 

- Pengadaan peralatan perikanan tangkap 

- Peningkatan sarana dan prasarana balai benih ikan 

- Pembukaan jaringan pemasaran untuk produksi pertanian, 

perikanan, dan perkebunan 

- Pengembangan kawasan-kawasan ekonomi berbasis komoditi 

unggulan lokal 

. Pengembangan agribisnis peternakan 

Arah kebijakan ini ditujukan untuk memaksimalkan pemanfaatan 

lahan pertanian terintegrasi peternakan sehingga pendapatan petani 

meningkat. Adapun kebijakan umum yang akan dilaksanakan 

adalah :   
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- P em buataan  blue p rin t pengem bangan p e tem akan  di K abupaten  

Pohuwato

- Pengembangan p e tem akan  rakya t berbasis koperasi dan  bum des

- Terus m em an tapkan  kerjasam a dengan K abupaten  Gorotalo u ta ra  

u n tu k  kem udahan  pem asa ran  ternak .

- Pen ingkatan  SDM Petem akan

- Pen ingkatan  sa ran a  p roduksi p e tem akan

- Peningkatan  sa ran a  penun jang  pengembangan p e tem akan

- Pendampingan program  p e tem akan

3. Pengembangan u sa h a  industri, perdagangan , koperasi, d an  UMKM 

dengan semboyan Bela, B erdayakan dan  Beli Prodak Lokal (B3PL) 

Arah kebijakan te rsebu t d itu jukan  u n tu k  m eningkatkan  

kese jah te raan  p a ra  pelaku  industri, perdagangan , koperasi dan  

u sa h a  kecil m enengah. Adapun kebijakan um um  m encakup  :

- Penguatan  kelem bagaan asosiasi indu tri pohuwato

- Pen ingkatan  SDM pelaku  industri

- M emprioritaskan b an tu an  kepada  tenaga  kerja yang bersertifikat, 

yang telah  dilatih  BLK Pohuwato a tau  lembaga lainnya.

- Pencip taan  lapangan  ke ija  m elalui pengembangan w ira u sa h a  ba ru  

berbasis komoditi unggu lan  daerah

- Pendampingan dan  pem binaan  w irau saha  m enuju  kem andirian

- Penyediaan sa ran a  dan  p ra sa ran  industri

- Revitalisasi p a sa r  sebagai p u sa t perdagangan

- Penguatan  peran  dan  fungsi koperasi

- Pembemberdayaam  koperasi dan  UMKM

- M enum buhkan  gerakan  Bela, B erdayakan dan  Beli Prodak Lokal

(B3PL)

4. Pengembangan dan  diversifikasi pangan

Arah kebijakan ini b e rtu ju an  u n tu k  m enjaga s tab ilitas dan  

kedau la tan  pangan  lokal se rta  diragam  jen is  pangan  lokal. Adapun 

kebijakan  um um  yang ak an  d ilak sanakan , an ta ranya  ada lah  :

- P enun tasan  desa  raw an  pangan

- Pen ingkatan  konsum si kalori per kap ita  per hari

- Peningkatan  pem anfaa tan  lahan  pekarangan

- Penyediaan cadangan  pangan
Paraf

- Kampenye konsum si pangan  lokal

- Pembuataan blue print pengembangan peternakan di Kabupaten 

Pohuwato 

- Pengembangan peternakan rakyat berbasis koperasi dan bumdes 

- Terus memantapkan kerjasama dengan Kabupaten Gorotalo utara 

untuk kemudahan pemasaran ternak. 

- Peningkatan SDM Peternakan 

- Peningkatan sarana produksi peternakan 

- Peningkatan sarana penunjang pengembangan peternakan 

- Pendampingan program peternakan 

. Pengembangan usaha industri, perdagangan, koperasi, dan UMKM 

dengan semboyan Bela, Berdayakan dan Beli Prodak Lokal (B3PL) 

Arah kebijakan tersebut ditujukan untuk meningkatkan 

kesejahteraan para pelaku industri, perdagangan, koperasi dan 

usaha kecil menengah. Adapun kebijakan umum mencakup : 

- Penguatan kelembagaan asosiasi indutri pohuwato 

- Peningkatan SDM pelaku industri 

- Memprioritaskan bantuan kepada tenaga kerja yang bersertifikat, 

yang telah dilatih BLK Pohuwato atau lembaga lainnya. 

- Penciptaan lapangan kerja melalui pengembangan wira usaha baru 

berbasis komoditi unggulan daerah 

- Pendampingan dan pembinaan wirausaha menuju kemandirian 

- Penyediaan sarana dan prasaran industri 

- Revitalisasi pasar sebagai pusat perdagangan 

- Penguatan peran dan fungsi koperasi 

- Pembemberdayaam koperasi dan UMKM 

- Menumbuhkan gerakan Bela, Berdayakan dan Beli Prodak Lokal 

(B3PL) 

. Pengembangan dan diversifikasi pangan 

Arah kebijakan ini bertujuan untuk menjaga stabilitas dan 

kedaulatan pangan lokal serta diragam jenis pangan lokal. Adapun 

kebijakan umum yang akan dilaksanakan, antaranya adalah : 

Penuntasan desa rawan pangan 

Peningkatan konsumsi kalori per kapita per hari 

Peningkatan pemanfaatan lahan pekarangan 

Penyediaan cadangan pangan 
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5. M enjadikan Pohuwato m enu ju  p u sa t ekonomi d an  pariw isata  

d ikaw asan  Teluk Tomini

Arah kebijakan  ini b e rtu ju an  u n tu k  m em anfaatkan  potensi kaw asan  

te luk  tom ini u n tu k  kem ajuan  dan  daerah  dan  kese jah teraan  

m asyaraka t pohuwato. Kebijakan um um  m encakup  an ta rany a  :

- M elaksanakan  kerjasam a dengan  pe rgu ruan  tinggi u n tu k  rise t dan  

pengembangan kaw asan  te luk  tomini.

- M embangun ke ija sam a  a n ta ra  d aerah  yang berada  di kaw asan  

te luk  tomini, u tam anya  kontiv itas pariw isata, ja s a  tran spo rta s i 

dan  layanan  k eseha tan

6. Pen ingkatan  perlindungan  sosial, p engaru su tam aan  gender se rta  

pem berdayaan  perem puan

Arah keb ijakan  ini d itu jukan  u n tu k  m emberikan  perlindungan  sosial 

kepada  m asyaraka t m iskin dan  pen ingkatan  pem berdayaan  

perem puan . Adapun kebijakan um um  m encakup , an ta rany a  :

- Terus m engupdate, m enjaga kua litas  d an  m engintegrasikan  Data 

Terpadu K esejah teraan  Sosial (DTKS) dengan  OPD terka it sebagai 

basis  u tam a  sa sa ran  program  penanggu langan  kem iskinan .

- Penyediaan program  perlindungan  sosial be rupa  a su ran s i petan i 

jagung , padi, te rnak , pe rikanan , ke tenagakerjaan  dan  k eseha tan

- Penyedian program  b an tu an  sosial bagi warga m iskin

- Peningkatan  peran  dan  fungsi o rganisasi perem puan  dalam  

pem anfaa tan  lahan  pekarangan  dan  potensi lainnya

- Pemberdayaan kepada Perem puan  Kepala Keluarga (PEKKA)

- Pemberdayaan oragnisasi perem puan

- Peningkatan  sisitem  pe rencanaan  dan  penganggaran  berbasis

gender

7. Perbaikan  pelayanan  sistem  investasi

Arah kebijakan ini b e rtu ju an  u n tu k  kem udahan  dan  m eningkatkan  

iklim investasi di Pohuwato. Adapun kebijakan um um  m encakup , 

an ta rany a  :

- Penyediaan pelayanan  perizinan  berbasis sistem  informasi secara

on line

- Perbaikan  sa ran a  d an  p ra sa ran a  pendukungan

investasi

- Perbaikan  sistem  layanan

- Pengembangan regulasi yang  m endukung  investasi

pelayanan

. Menjadikan Pohuwato menuju pusat ekonomi dan pariwisata 

dikawasan Teluk Tomini 

Arah kebijakan ini bertujuan untuk memanfaatkan potensi kawasan 

teluk tomini untuk kemajuan dan daerah dan kesejahteraan 

masyarakat pohuwato. Kebijakan umum mencakup antaranya : 

- Melaksanakan kerjasama dengan perguruan tinggi untuk riset dan 

pengembangan kawasan teluk tomini. 

- Membangun kerjasama antara daerah yang berada di kawasan 

teluk tomini, utamanya kontivitas pariwisata, jasa transportasi 

dan layanan kesehatan 

. Peningkatan perlindungan sosial, pengarusutamaan gender serta 

pemberdayaan perempuan 

Arah kebijakan ini ditujukan untuk memberikan perlindungan sosial 

kepada masyarakat miskin dan peningkatan pemberdayaan 

perempuan. Adapun kebijakan umum mencakup, antaranya : 

- Terus mengupdate, menjaga kualitas dan mengintegrasikan Data 

Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) dengan OPD terkait sebagai 

basis utama sasaran program penanggulangan kemiskinan. 

- Penyediaan program perlindungan sosial berupa asuransi petani 

jagung, padi, ternak, perikanan, ketenagakerjaan dan kesehatan 

- Penyedian program bantuan sosial bagi warga miskin 

- Peningkatan peran dan fungsi organisasi perempuan dalam 

pemanfaatan lahan pekarangan dan potensi lainnya 

Pemberdayaan kepada Perempuan Kepala Keluarga (PEKKA) 

Pemberdayaan oragnisasi perempuan 

Peningkatan sisitem perencanaan dan penganggaran berbasis 

gender 

. Perbaikan pelayanan sistem investasi 

Arah kebijakan ini bertujuan untuk kemudahan dan meningkatkan 

iklim investasi di Pohuwato. Adapun kebijakan umum mencakup, 

antaranya : 

- Penyediaan pelayanan perizinan berbasis sistem informasi secara 

on line 

- Perbaikan sarana dan prasarana pendukungan pelayanan 

investasi 

Perbaikan sistem layanan 
  

  - Pengembangan regulasi yang mendukung investasi Paraf 
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- Pen ingkatan  SDM layanan  invastasi

- Pen ingkatan  nilai d an  realisasi investasi

8. Perbaikan  sisitem  ketenaga kerjaan  dan  pengangguran

Arah kebijakan ini b e rtu ju an  u n tu k  m emberikan  perlindungan  dan  

k ese jah te raan  te rhadap  tenaga  kerja  se rta  m encip takan  lapangan  

pekerjaan . Adapun keb ijakan  um um  m encakup , an ta rany a  :

- Pen ingkatan  SDM tenaga  kerja

- Pembinaan d an  evaluasi p a ra  pekerja d ip e ru sahaan

- Peningkatan  peran  dan  fungsi balai la tih an  kerja

- Pen ingkatan  sa ran a  dan  p ra sa ran a  balai la tihan  kerja

- Penyediaan d a ta  base  pencari k e ija

- Pendampingan ketenaga kerjaan

9. Pengembangan in fras truk tu r, sosial d an  ekonomi tran sm ig ra s i 

Arah kebijakan ini b e rtu ju an  u n tu k  m eningkatkan  kua litas  

in fras truk tu r, sosial dan  ekonomi kaw asan  transm igrasi. Adapun 

kebijakan  um um  yang ak an  d ilak sanakan , an ta ranya  :

- Peningkatan  in fra s tru k tu r  ja lan , jem ba tan , listrik, dan  a ir bersih

- Penyediaan ak ses  telekomunikasi

- Penyediaan ak ses  ekonomi

- Penyediaakan fasilitas d a sa r  seperti pendid ikan  dan  keseha tan

- Penyediaan fasilitas sosial

- Pem berdayaan ekonomi

Dari pen je lasan  bab-bab  sebelum nya, d ap a t d isim pulkan  bahw a 

p engaru su tam aan  gender sanga t penting  dalam  pencapaian  keadilan  dan  

k ese ta raan  gender, sehingga p engaru su tam aan  gender dalam  berbagai 

keb ijakan  program  dan  keg iatan  perlu  d ilan ju tkan  baik  dalam  sistim  

pe rencanaan  , penganggaran , p e lak snaan  dan  monitoring

Dengan d isu sunny a  R encana Aksi D aerah P engaru su tam aan  Gender 

(RAD PUG) K abupaten  Pohuwato tah u n  2021 - 2025, m aka d iharapkan  d apa t 

m enginform asikan lebih je la s  ten tang  kondisi pe rm asa lahan  gender dan  anak , 

m asa lah  kependudukan , keseha tan , pendid ikan , ke tenagakerjaan , politik, 

hukum , dan  sosial budaya, perlindungan  perem puan  dan  an ak  se rta  d a ta  

kelem bagaan p engaru su tam aan  gender (PUG). Sehingga d ih a rapkan  d apa t

BAB V

PENUTUP

- Peningkatan SDM layanan invastasi 

- Peningkatan nilai dan realisasi investasi 

8. Perbaikan sisitem ketenaga kerjaan dan pengangguran 

Arah kebijakan ini bertujuan untuk memberikan perlindungan dan 

kesejahteraan terhadap tenaga kerja serta menciptakan lapangan 

pekerjaan. Adapun kebijakan umum mencakup, antaranya : 

- Peningkatan SDM tenaga kerja 

- Pembinaan dan evaluasi para pekerja diperusahaan 

- Peningkatan peran dan fungsi balai latihan kerja 

- Peningkatan sarana dan prasarana balai latihan kerja 

- Penyediaan data base pencari kerja 

- Pendampingan ketenaga kerjaan 

9. Pengembangan infrastruktur, sosial dan ekonomi transmigra si 

Arah kebijakan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

infrastruktur, sosial dan ekonomi kawasan transmigrasi. Adapun 

kebijakan umum yang akan dilaksanakan, antaranya : 

Peningkatan infrastruktur jalan, jembatan, listrik, dan air bersih 

Penyediaan akses telekomunikasi 

Penyediaan akses ekonomi 

Penyediaakan fasilitas dasar seperti pendidikan dan kesehatan 

Penyediaan fasilitas sosial 

Pemberdayaan ekonomi 

BAB V 

PENUTUP 

Dari penjelasan bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

pengarusutamaan gender sangat penting dalam pencapaian keadilan dan 

kesetaraan gender, sehingga  pengarusutamaan gender dalam berbagai 

kebijakan program dan kegiatan perlu dilanjutkan baik dalam sistim 

perencanaan , penganggaran, pelaksnaan dan monitoring 

Dengan disusunnya Rencana Aksi Daerah Pengarusutamaan Gender 

(RAD PUG) Kabupaten Pohuwato tahun 2021 - 2025, maka diharapkan dapat 

menginformasikan lebih jelas tentang kondisi permasalahan gender dan anak, 

masalah kependudukan, kesehatan, pendidikan, ketenagakerjaan, politik, 

hukum, dan sosial budaya, perlindungan perempuan dan anak serta data 

kelembagaan pengarusutamaan gender (PUG). Sehingga diharapkan dapat 
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menjadi sa lah  sa tu  d a sa r  pertim bangan  dalam  p enen tu an  strategi dan  

kebijakan terka it PUG.

Adapun sa sa ran  yang d ih arapkan  dengan te rsu sunny a  R encana Aksi 

D aerah  K abupaten  Pohiwato adalah  tersed ianya d a ta  base gender d an  an ak  

sebagai d a ta  b ersam a dalam  m enen tukan  a rah  program  ke ija  sekaligus 

referensi dalam  m enghasilkan  rekom endasi te rka it kebijakan p e rencanaan  dan  

penganggaran  yang  responsif gender se rta  a n ak  di K abupaten  Pohuwato .

BUPATI POHUWATO,

SAIPUL A. MBUINGA

menjadi salah satu dasar pertimbangan dalam penentuan strategi dan 

kebijakan terkait PUG. 

Adapun sasaran yang diharapkan dengan tersusunnya Rencana Aksi 

Daerah Kabupaten Pohiwato adalah tersedianya data base gender dan anak 

sebagai data bersama dalam menentukan arah program kerja sekaligus 

referensi dalam menghasilkan rekomendasi terkait kebijakan perencanaan dan 

penganggaran yang responsif gender serta anak di Kabupaten Pohuwato . 

BUPATI POHUWATO, 

SAIPUL A. MBUINGA 
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PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS DAERAH

1. Perm asalahan Pem bangunan

Perm asalahan  pem bangunan  yang d isa jikan  pada  bab  ini adalah  

pe rm asa lahan  pada  penyelenggaraan u ru san  pem erin tahan  yang menjadi 

kew enangan daerah . Secara  detil p e rm asa lahan  te rsebu t d iu ra ikan  sebagai 

beriku t :

1.1. K esehatan

Posisi k abupa ten  Pohuwato yang  sangat strategis, m enjadi ja lan  

poros u tam a  lin tas  Sulawesi, te rd ap a t d u a  pe labuhan  yakni p e labuhan  

S am udra  dan  pe labuhan  penyeberangan  yang berada  di k ecam atan  

Paguat. D isamping itu  te rd ap a t 1 p e labuhan  sw asta  ju g a  di Kecamatan 

Paguat d an  sa tu  lagi ak an  d ibangun  d itahun  2022 di kecam atan  

Popayato. Ju g a  d itargetkan  pada  ta h u n  2023 B andara  Udara Pohuwato 

ak an  beroperasi yang te rd ap a t di K ecamatan R andangan. Dari k acam ata  

keseha tan  sem ua ini berpo tensi te rh adap  m asuknya  berbagai m acam  

penyakit m enu lar, seperti covid 19 yang hingga tah u n  2021 belum  ada  

indikasi u n tu k  segera berakhir.

P erm asalahan  covid 19 hingga sa a t ini m asih  m enjadi momok dan  

berdam pak  pada  perekonom ian daerah  K abupaten Pohuwato. Hingga 

tanggal 6 Mei 2021 te rd ap a t 6 o rang  k a su s  positif, 288 orang sem buh , 6 

orang  meninggal, to ta l k a su s  sebanyak  301 orang. Upaya pem erin tah  

daerah  te ru s  m elak sanakan  penegakan  protokol k eseha tan  b ahkan  

sud ah  d idukung  dengan  p e ra tu ran  daerah , n am un  dem ikian m asyaraka t 

m ulai banyak  yang tidak  tera la lu  m enggubris te rka it prokes ini, 

u tam anya  pada  keg iatan-keg iatan  sosial dan  keagam aan. S em en tara  itu  

u n tu k  p e lak sanaan  vaksin  belum  be ija lan  sesuai h a rap an  karena  

kete rsed iaan  vaksin  ju g a  yang m asih  te rba tas . Dari target 108.191 yang 

ak an  divaksin, b a ru  sek ita r 6000 yang telah  terealisasi hingga Mei 2021. 

Dengan dem ikian dukungan  operasional p e laksanaan  vaksin  m asih  akan  

m enjadi p rio ritas pem erin tah  daerah  dalam  k u ru n  1 -  2 ta h u n  kedepan.

Topografi daerah  Pohuwato yang berada  dipesisir dan  cenderung  

banyak  raw a se rta  sering te ijad i genangan pada  m usim  hu jan  sangat 

ren tan  dengan penyakit dem an  berdarah . T ercata t penyakit ini sering 

m uncu l k a su snya  setiap  tah u n , u tam anya  pada  m usim  hu jan .

Perm asalahan  keseha tan  penyelesaiannya d iuku r dalam  4 

ind ikato r u tam a  yakni angka h a rap an  h idup , angka kem atian  bayi dan  

angka  kem atian  ibu se rta  s tun ting . Pada bab  II perkem bangan  k asu snya

PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS DAERAH 

1. Permasalahan Pembangunan 

Permasalahan pembangunan yang disajikan pada bab ini adalah 

permasalahan pada penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi 

kewenangan daerah. Secara detil permasalahan tersebut diuraikan sebagai 

berikut : 

1.1. Kesehatan 

Posisi kabupaten Pohuwato yang sangat strategis, menjadi jalan 

poros utama lintas Sulawesi, terdapat dua pelabuhan yakni pelabuhan 

Samudra dan pelabuhan penyeberangan yang berada di kecamatan 

Paguat. Disamping itu terdapat 1 pelabuhan swasta juga di Kecamatan 

Paguat dan satu lagi akan dibangun ditahun 2022 di kecamatan 

Popayato. Juga ditargetkan pada tahun 2023 Bandara Udara Pohuwato 

akan beroperasi yang terdapat di Kecamatan Randangan. Dari kacamata 

kesehatan semua ini berpotensi terhadap masuknya berbagai macam 

penyakit menular, seperti covid 19 yang hingga tahun 2021 belum ada 

indikasi untuk segera berakhir. 

Permasalahan covid 19 hingga saat ini masih menjadi momok dan 

berdampak pada perekonomian daerah Kabupaten Pohuwato. Hingga 

tanggal 6 Mei 2021 terdapat 6 orang kasus positif, 288 orang sembuh, 6 

orang meninggal, total kasus sebanyak 301 orang. Upaya pemerintah 

daerah terus melaksanakan penegakan protokol kesehatan bahkan 

sudah didukung dengan peraturan daerah, namun demikian masyarakat 

mulai banyak yang tidak teralalu menggubris terkait prokes ini, 

utamanya pada kegiatan-kegiatan sosial dan keagamaan. Sementara itu 

untuk pelaksanaan vaksin belum berjalan sesuai harapan karena 

ketersediaan vaksin juga yang masih terbatas. Dari target 108.191 yang 

akan divaksin, baru sekitar 6000 yang telah terealisasi hingga Mei 2021. 

Dengan demikian dukungan operasional pelaksanaan vaksin masih akan 

menjadi prioritas pemerintah daerah dalam kurun 1 — 2 tahun kedepan. 

Topografi daerah Pohuwato yang berada dipesisir dan cenderung 

banyak rawa serta sering terjadi genangan pada musim hujan sangat 

rentan dengan penyakit deman berdarah. Tercatat penyakit ini sering 

muncul kasusnya setiap tahun, utamanya pada musim hujan. 

Permasalahan kesehatan penyelesaiannya diukur dalam 4 

indikator utama yakni angka harapan hidup, angka kematian bayi dan 

angka kematian ibu serta stunting. Pada bab II perkembangan kasusnya 
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d ap a t d ilha t u n tu k  lima tah u n  terkah ir, d im ana  secara  um um  usia  

h a rap an  h idup  K abupaten  Pohuwato m asih  berada  d iu ru tan  5 dari 6 

K ab/Kota di Provinsi Gorontalo dan  m asih  te rd ap a t k a su s  kem atian  ibu 

dan  kem atian  bayi. U n tuk  s tun ting , sejak d ite tapkan  m enjadi lokus 

tah u n  2019, terjad i kem ajuan  dalam  pencapaiannya  d im ana  pada  tah u n  

2019 sudah  d ibaw ah 10 persen , d an  hal ini akan  te ru s  d ipacu  dan  

d itu ru n k an  kedepan.

D erajat k e seha tan  m asyaraka t belum  optimal d isebabkan  

beberapa  aspek  yakni :

- Masih rendahnya  kua litas  k e seha tan  keluarga

R endahnya kua litas  k e seha tan  keluarga tercerm in dari prilaku  h idup  

bersih  dan  seh a t yang belum  m aksim al d an  m asih  te rd apa tnya  k asu s- 

k a su s  bayi stun ting . S tun ting  sa lah  sa tunya  d isebabkan  oleh 

kebersihan  lingkungan  te rm asuk  d idalam nya lingkungan rum ah  yang 

belum  baik, belum  be ijam ban  dan  pola a su h  an ak  yang belum  tepat.

- In fra s truk tu r d an  SDM Kesehatan  yang belum  m erata

Secara  um um  Ketersediaan in fra s tru k tu r  k eseha tan  sebagaim ana 

d isajikan  di bab  II, te rd ap a t 2 RSUD yakni Rum ah Sakit Bumi P anua  

dan  Sa tu  Rum ah Sakit P ra tam a d ibangun  tah u n  2020 dan  

d iperk irakan  beroperasi ta h u n  2021. S em entara  itu  te rd ap a t 16 

Puskesm as, 8 p u sk e s  te lah  direvitalisasi pem bangunannya  sehingga 

menjadi lebih sesua i dengan  s ta n d a r  pelayanan  keseha tan , sisa  8 

pu skes lagi yang m asih  m em bu tuhkan  revitalisasi. Revitalisasi 

pu skesm as dan  penyem purnaan  k ebu tu h an  in fras truk tu r ini menjadi 

p rio ritas p enanganan  kedepan.

Dari aspek  SDM keseha tan , u n tu k  RSUD Bumi P anua  sebagian besar 

sud ah  terpenuh i, hingga tah u n  2021 te lah  te rd apa t 11 dokter 

spesialis. Hanya p e rm asa lahan  di RSUD adalah  lu a s  lah an  yang 

sud ah  sem pit sehingga penam bahan  b angunan  su d ah  su lit kecuali 

konsep  pem bangunan  vertical (dua hingga tiga lantai). S em en tara  itu  

u n tu k  Rumah Sakit P ra tam a m asih  Gorontalo B arat m em bu tuhkan  

p enam bahan  gedung penun jang  dan  lebih u tam a  lagi pem enuhan  

tenaga  medis d an  non  medis. T ahun  ini s tru k tu r  o rganisasi akan  

difinalkan dan  m engidentifikasi pe tugas-pe tugas yang akan  

d itugaskan  d item pat ini se rta  m erek ru t tenaga  sesuai k ebu tu h an  dan  

kem am puan  keuangan  daerah , agar rum ah  sak it ini segera 

berm anfaa t u n tu k  m asyarakat.

dapat dilhat untuk lima tahun terkahir, dimana secara umum usia 

harapan hidup Kabupaten Pohuwato masih berada diurutan 5 dari 6 

Kab/Kota di Provinsi Gorontalo dan masih terdapat kasus kematian ibu 

dan kematian bayi. Untuk stunting, sejak ditetapkan menjadi lokus 

tahun 2019, terjadi kemajuan dalam pencapaiannya dimana pada tahun 

2019 sudah dibawah 10 persen, dan hal ini akan terus dipacu dan 

diturunkan kedepan. 

Derajat kesehatan masyarakat belum optimal disebabkan 

beberapa aspek yakni : 

- Masih rendahnya kualitas kesehatan keluarga 

Rendahnya kualitas kesehatan keluarga tercermin dari prilaku hidup 

bersih dan sehat yang belum maksimal dan masih terdapatnya kasus- 

kasus bayi stunting. Stunting salah satunya disebabkan oleh 

kebersihan lingkungan termasuk didalamnya lingkungan rumah yang 

belum baik, belum berjamban dan pola asuh anak yang belum tepat. 

- Infrastruktur dan SDM Kesehatan yang belum merata 

Secara umum Ketersediaan infrastruktur kesehatan sebagaimana 

disajikan di bab II, terdapat 2 RSUD yakni Rumah Sakit Bumi Panua 

dan Satu Rumah Sakit Pratama dibangun tahun 2020 dan 

diperkirakan beroperasi tahun 2021. Sementara itu terdapat 16 

Puskesmas, 8 puskes telah direvitalisasi pembangunannya sehingga 

menjadi lebih sesuai dengan standar pelayanan kesehatan, sisa 8 

puskes lagi yang masih membutuhkan revitalisasi. Revitalisasi 

puskesmas dan penyempurnaan kebutuhan infrastruktur ini menjadi 

prioritas penanganan kedepan. 

Dari aspek SDM kesehatan, untuk RSUD Bumi Panua sebagian besar 

sudah terpenuhi, hingga tahun 2021 telah terdapat 11 dokter 

spesialis. Hanya permasalahan di RSUD adalah luas lahan yang 

sudah sempit sehingga penambahan bangunan sudah sulit kecuali 

konsep pembangunan vertical (dua hingga tiga lantai). Sementara itu 

untuk Rumah Sakit Pratama masih Gorontalo Barat membutuhkan 

penambahan gedung penunjang dan lebih utama lagi pemenuhan 

tenaga medis dan non medis. Tahun ini struktur organisasi akan 

difinalkan dan mengidentifikasi petugas-petugas yang akan 

ditugaskan ditempat ini serta merekrut tenaga sesuai kebutuhan dan 

kemampuan keuangan daerah, agar rumah sakit ini segera 

bermanfaat untuk masyarakat. 
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1.2 .

Selan ju tnya  p e rm asa lahan  SDM keseha tan  di 16 Puskesm as 

um um nya  belum  te rpenuh i sesua i k ebu tuhan . T ahun  ini sudah  

d ilak sanakan  evaluasi k ebu tu h an  SDM berbagai formasi yang kosong 

te lah  d isepakati dengan  badan  kepegawaian u n tu k  d ibuka  formasi 

ta h u n - ta h u n  kedepan. K ebu tuhan  dokter d ise lu ruh  pu skesm as belum  

te rpenuh i secara  perm anen , b ahk an  u n tu k  ha l ini pem erin tah  daerah  

m engeluarkan  keb ijakan  beasisw a sa tu  dokter sa tu  kecam atan  sejak 

tah u n  2016 hingga 2021. T ahun  2021 targe t 13 o rang  beasisw a ini 

te lah  terpenuh i, sehingga u n tu k  periode pem erin tahan  2021 -  2026 

tinggal m enyem purnakan  lagi ke tam bah an  s tud i 2 ta h u n  B ahkan  

kedepan  kebijakan  ini ak an  d ite ru skan  dengan tu ju an  agar 

k eb u tu h an  dokter benar-benar te rpenuh i dari w arga m asyaraka t 

se tem pat sehingga tidak  terjad i kekosongan pelayanan  dokter 

d ipuskesm as. K arena perm asa lahan  yang selam a ini d ihadap i adalah  

p a ra  dokter yang d item patkan , u tam anya  di daerah  yang terpencil 

ku rang  be tah  dan  m udah  p indah  tugas ke tem pat asalnya. Selain 

rek ru tm en , pen ingka tan  k ap asita s  SDM keseha tan  secara  ru tin  setiap  

tah u nny a  ju g a  perlu  d ilak sanakan  agar k inerja  pe layanan  sem akin  

baik  kedepan.

- Belum  optim alnya ak ses pelayanan  keseha tan

Perm asalahan  layanan  keseha tan  k h u su sn y a  pelayanan keseha tan  

gratis bagi warga m iskin m elalui BPJS belum  optim al d ilakukan . 

D isamping p e rm asa lahan  d a ta  warga m iksin  yang cukup  kompleks 

p e rm asa lahannya  m ulai dari tidak  adanya  NIK yang sebagian  besar 

d isebabkan  s ta tu s  perkaw ainan , ju g a  kem am pun keuangan  daerah  

u n tu k  membiayai se lu ruh  warga m iskin yang  te rd apa t di DTKS hingga 

ta h u n  2020 sek ita r 18.682 Rum ah Tangga, yang terakomodir pada  

BPJS ba ru  sek itar 60 persen . Kedepan pem erin tah  daerah  ak an  

berupaya  u n tu k  te ru s  m en ingkatkan  keperse rtaan  warga m asyaraka t 

dalam  BPJS sesua i dengan  kem am puan  keuangan  daerah .

Pendidikan

J ik a  d ilihat dari capa ian  Indkes Pem bangunan  M anusia (IPM) hingga 

ta h u n  2020 pada  angka  63,37 sebagaim ana tersaji p ada  bab  II. Setiap 

ta h u n  te rd ap a t pen ingka tan  n am un  m asih  sanga t rendah , belum  

signifikan dan  dengan  kondisi ini rangking  IPM K abupaten  Pohuwato 

m asih  berada  di rangking  5 dari 6 K abupaten /K o ta  di Provinsi Gorontalo. 

B eberapa p e rm asa lahan  yang d ihadap i dalam  dun ia  Pendidikan adalah  

sebagai b e r ik u t :

1.2. 

Selanjutnya permasalahan SDM kesehatan di 16 Puskesmas 

umumnya belum terpenuhi sesuai kebutuhan. Tahun ini sudah 

dilaksanakan evaluasi kebutuhan SDM berbagai formasi yang kosong 

telah disepakati dengan badan kepegawaian untuk dibuka formasi 

tahun-tahun kedepan. Kebutuhan dokter diseluruh puskesmas belum 

terpenuhi secara permanen, bahkan untuk hal ini pemerintah daerah 

mengeluarkan kebijakan beasiswa satu dokter satu kecamatan sejak 

tahun 2016 hingga 2021. Tahun 2021 target 13 orang beasiswa ini 

telah terpenuhi, sebingga untuk periode pemerintahan 2021 - 2026 

tinggal menyempurnakan lagi ke tambahan studi 2 tahun Bahkan 

kedepan kebijakan ini akan diteruskan dengan tujuan agar 

kebutuhan dokter benar-benar terpenuhi dari warga masyarakat 

setempat sehingga tidak terjadi kekosongan pelayanan dokter 

dipuskesmas. Karena permasalahan yang selama ini dihadapi adalah 

para dokter yang ditempatkan, utamanya di daerah yang terpencil 

kurang betah dan mudah pindah tugas ke tempat asalnya. Selain 

rekrutmen, peningkatan kapasitas SDM kesehatan secara rutin setiap 

tahunnya juga perlu dilaksanakan agar kinerja pelayanan semakin 

baik kedepan. 

- Belum optimalnya akses pelayanan kesehatan 

Permasalahan layanan kesehatan khususnya pelayanan kesehatan 

gratis bagi warga miskin melalui BPJS belum optimal dilakukan. 

Disamping permasalahan data warga miksin yang cukup kompleks 

permasalahannya mulai dari tidak adanya NIK yang sebagian besar 

disebabkan status perkawainan, juga kemampun keuangan daerah 

untuk membiayai seluruh warga miskin yang terdapat di DTKS hingga 

tahun 2020 sekitar 18.682 Rumah Tangga, yang terakomodir pada 

BPJS baru sekitar 60 persen. Kedepan pemerintah daerah akan 

berupaya untuk terus meningkatkan kepersertaan warga masyarakat 

dalam BPJS sesuai dengan kemampuan keuangan daerah. 

Pendidikan 

Jika dilihat dari capaian Indkes Pembangunan Manusia (IPM) hingga 

tahun 2020 pada angka 63,37 sebagaimana tersaji pada bab II. Setiap 

tahun terdapat peningkatan namun masih sangat rendah, belum 

signifikan dan dengan kondisi ini rangking IPM Kabupaten Pohuwato 

masih berada di rangking 5 dari 6 Kabupaten/Kota di Provinsi Gorontalo. 

Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam dunia Pendidikan adalah 

sebagai berikut :   
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1. R a ta -ra ta  lam a sekolah  m asih  rendah

R ata -ra ta  lam a sekolah K abupaten  Pohuwato sebagaim ana pada  bab 

II grafik 2.17, ta h u n  2020 berada  pada  angka  7,12 tah un , a rtinya  

sebagian besar m asyaraka t pohuwato hanya  lu lu san  sekolah dasar. 

Tentu  hal ini sanga t te rka it dengan kondisi kem am puan  m asyarakat, 

k esada ran  pen tingnya pendid ikan  dan  ak ses  te rhadap  pendid ikan . 

Dengan adanya  kebijakan pem erin tah  daerah  ten tang  pendid ikan  

gratis, d itam bah  dukungan  beasisw a bagi m asyaraka t m iskin dan  

m asyaraka t yang berp restasi se rta  dukungan  regulasi Pendidikan 

wajib 12 tah u n , d ih arapkan  kedepan angka  ra ta -ra ta  lam a sekolah 

ini akan  te ru s  membaik.

2. Angka Partisipasi M um i (APM) level PAUD/TK dan  SMP Sederajat 

rendah

Perkem bangan APM d isem ua level Pendidikan m enjadi sa lah  sa tu  

ind ikato r k inerja  u tam a  sektor Pendidikan. Perkem bangan APM 

sebagaim ana d isa jikan  di Bab II tabel 2.40 nam pak  bahw a u n tu k  APM 

SMP Sederajat m engalam i p en u ru n an  d ibanding ta h u n  2019 bahkan  

capa iannya  d ibaw ah 70 persen , sanga t ja u h  dari target nasional pada  

angka 90 persen . S em netara  itu  u n tu k  Sekolah TK capaian  APM nya 

m asih  pada  angka 51 persen . Hal ini m asih  ja u h  dari h a rap an  dan  

target nasional. U n tuk  APM SD Sederajat tinggal d ipertahankan  

capa iannya  setiap  tahun .

Terkait APM yang m asih  rendah , beberapa  aspek  penyebabnya yakni 

- T ingkat K esadaran  O rang Tua

Untuk  Sekolah Tam an Kanak-K anak (STK) dari aspek  

ketersed iaan  sekolah sud ah  cukup  m erata , hingga tah u n  2020 

te rd ap a t 104 STK Negeri dan  Sw asta  dan  7 Sekolah R audatu l 

Athfal (RA). Sebagian besar orang tu a  belum  m em asukkan  

anaknya  ke jen jang  ini k a rena  faktor k esadaran  dan  ju g a  faktor 

ekonomi.

Sem en tara  itu  p ada  level SMP Sederajat, p e rm asa lahannya  demi 

kepentingan  pem enuhan  ekonomi kadang  orang  tu a  setelah  

anaknya  lu lu s sekolah SD sederajat, tidak  lagi m elan ju tkan  ke 

SMP, sebagian b esa r dipanggil m em ban tu  pekerjaan  di kebun . 

Kadang ju g a  teijad i sebaliknya, k a rena  an ak  tidak  tega liha t orang 

tu any a  kerja  sendiri, m ereka memilih m em bantu  orang  tu a  dari 

pada  m elan ju tkan  pendid ikan . Hingga tah u n  2020 te rd ap a t 32,44

Paraf

1. Rata-rata lama sekolah masih rendah 

Rata-rata lama sekolah Kabupaten Pohuwato sebagaimana pada bab 

II grafik 2.17, tahun 2020 berada pada angka 7,12 tahun, artinya 

sebagian besar masyarakat pohuwato hanya lulusan sekolah dasar. 

Tentu hal ini sangat terkait dengan kondisi kemampuan masyarakat, 

kesadaran pentingnya pendidikan dan akses terhadap pendidikan. 

Dengan adanya kebijakan pemerintah daerah tentang pendidikan 

gratis, ditambah dukungan beasiswa bagi masyarakat miskin dan 

masyarakat yang berprestasi serta dukungan regulasi Pendidikan 

wajib 12 tahun, diharapkan kedepan angka rata-rata lama sekolah 

ini akan terus membaik. 

2. Angka Partisipasi Murni (APM) level PAUD/TK dan SMP Sederajat 

rendah 

Perkembangan APM disemua level Pendidikan menjadi salah satu 

indikator kinerja utama sektor Pendidikan. Perkembangan APM 

sebagaimana disajikan di Bab II tabel 2.40 nampak bahwa untuk APM 

SMP Sederajat mengalami penurunan dibanding tahun 2019 bahkan 

capaiannya dibawah 70 persen, sangat jauh dari target nasional pada 

angka 90 persen. Semnetara itu untuk Sekolah TK capaian APM nya 

masih pada angka 51 persen. Hal ini masih jauh dari harapan dan 

target nasional. Untuk APM SD Sederajat tinggal dipertahankan 

capaiannya setiap tahun. 

Terkait APM yang masih rendah, beberapa aspek penyebabnya yakni 

- Tingkat Kesadaran Orang Tua 

Untuk Sekolah Taman Kanak-Kanak (STK) dari aspek 

ketersediaan sekolah sudah cukup merata, hingga tahun 2020 

terdapat 104 STK Negeri dan Swasta dan 7 Sekolah Raudatul 

Athfal (RA). Sebagian besar orang tua belum memasukkan 

anaknya ke jenjang ini karena faktor kesadaran dan juga faktor 

ekonomi. 

Sementara itu pada level SMP Sederajat, permasalahannya demi 

kepentingan pemenuhan ekonomi kadang orang tua setelah 

anaknya lulus sekolah SD sederajat, tidak lagi melanjutkan ke 

SMP, sebagian besar dipanggil membantu pekerjaan di kebun. 

Kadang juga terjadi sebaliknya, karena anak tidak tega lihat orang 

tuanya kerja sendiri, mereka memilih membantu orang tua dari 

pada melanjutkan pendidikan. Hingga tahun 2020 terdapat 32,44 

  

     



persen  an ak  u s ia  7 - 2 4  ta h u n  yang tidak  berskolah  lagi (Bab II, 

tabel 2.42). Dengan adanya  kondisi ini, m aka  sosialisasi, edukasi 

dan  kom unikasi dengan  m asyaraka t perlu  d itingkatkan  b ahkan  

perlu  ada  regulasi yang m em aksa  bagi p a ra  orang  tu a  u n tu k  

m em enuhi h ak  pendid ikan  anaknya. Kebijakan ini ju g a  akan  

paralel dengan pen ingkatan  kese jah te raan  m asyarakat melalui 

program  pem berdayaan m asyaraka t berbasis sek tor p e rtan ian  dan  

perikanan .

Akses Pendidikan

Selu ruh  jan jang  pend id ikan  m ulai dari level STK hingga SMA/SMK 

sedera ja t sud ah  berada  di K abupaten  Pohuwato dan  te rsebar 

m era ta  di 13 Kecamatan. Namun diakui ja ra k  sekolah dari tem pat 

domisili siswa m asih  ada  yang cukup  ja u h  sehingga m em bu tuhkan  

biaya-biaya tran spo rta si. Selain itu  b an tu an  seragam  dan  

perlengkapan  sekolah m asih  d ibu tuhkan  kedepan, k h u su s  bagi 

warga m iskin

Manajemen m u tu  Pendidikan

Peningkatan  m u tu  Pendidikan d iten tukan  kua litas  guru , sa ran a  

dan  p ra sa ran a  pendukung . U ntuk  p ara  G uru , kualifikasi 

Pendidikan agar te ru s  d itingkatkan . Demikian ju g a  dengan tenaga 

non  kependidikan. Pem enuhan  sa ran a  dan  p ra sa ran a  Pendidikan 

d iupayakan  dicapai sesua i S tandar Pelayanan Minimal (SPM) 

Pendidikan.

3. Masih rendahnya  p restasi generasi m uda  dan  olahraga

Generasi yang berp restasi disegala bidang m erupakan  target u tam a  

dalam  pem bangunan  kepem udaan . P restasi akan  m uncu l ketika 

se lu ruh  komponen yang m enun jangnya  tersed ia  d an  d im anfaa tkan  

secara  baik. B eberapa aspek  yang  menjadi penyebab rendahnya  

p res tasi generasi m uda  yakni :

1. Kurangnya pem binaan

O rganisasi kepem udaan  di K abupaten  Pohuwato cukup  

berkem bang dengan baik, akan  tetap i ku rangnya  pem binaan  

dalam  kompetensi te rten tu  sehingga belum  bisa bersaing  d itingkat 

regional b ahkan  nasional.

2. Kurangnya sa ran a  dan  p ra sa ran a  pendukung

Banyak pem uda yang memiliki b ak a t d ibidang kesen ian , teknologi 

informasi, o lahraga, keteram pilan  te rten tu , te tap i k a rena  belum  

d idukung  dengan  p ra sa ran a  m emadai sehingga belum  bisa

persen anak usia 7 — 24 tahun yang tidak berskolah lagi (Bab II, 

tabel 2.42). Dengan adanya kondisi ini, maka sosialisasi, edukasi 

dan komunikasi dengan masyarakat perlu ditingkatkan bahkan 

perlu ada regulasi yang memaksa bagi para orang tua untuk 

memenuhi hak pendidikan anaknya. Kebijakan ini juga akan 

paralel dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui 

program pemberdayaan masyarakat berbasis sektor pertanian dan 

perikanan. 

- Akses Pendidikan 

Seluruh janjang pendidikan mulai dari level STK hingga SMA/SMK 

sederajat sudah berada di Kabupaten Pohuwato dan tersebar 

merata di 13 Kecamatan. Namun diakui jarak sekolah dari tempat 

domisili siswa masih ada yang cukup jauh sehingga membutuhkan 

biaya-biaya transportasi. Selain itu bantuan seragam dan 

perlengkapan sekolah masih dibutuhkan kedepan, khusus bagi 

warga miskin 

- Manajemen mutu Pendidikan 

Peningkatan mutu Pendidikan ditentukan kualitas guru, sarana 

dan prasarana pendukung. Untuk para Guru, kualifikasi 

Pendidikan agar terus ditingkatkan. Demikian juga dengan tenaga 

non kependidikan. Pemenuhan sarana dan prasarana Pendidikan 

diupayakan dicapai sesuai Standar Pelayanan Minimal (SPM) 

Pendidikan. 

3. Masih rendahnya prestasi generasi muda dan olahraga 

Generasi yang berprestasi disegala bidang merupakan target utama 

dalam pembangunan kepemudaan. Prestasi akan muncul ketika 

seluruh komponen yang menunjangnya tersedia dan dimanfaatkan 

secara baik. Beberapa aspek yang menjadi penyebab rendahnya 

prestasi generasi muda yakni : 

1. Kurangnya pembinaan 

Organisasi kepemudaan di Kabupaten Pohuwato cukup 

berkembang dengan baik, akan tetapi kurangnya pembinaan 

dalam kompetensi tertentu sehingga belum bisa bersaing ditingkat 

regional bahkan nasional. 

2. Kurangnya sarana dan prasarana pendukung 

Banyak pemuda yang memiliki bakat dibidang kesenian, teknologi 

informasi, olahraga, keterampilan tertentu, tetapi karena belum 

didukung dengan prasarana memadai sehingga belum bisa 
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berkem bang dengan  baik. K eberadaan gedung kesen ian  di 

K abupaten  belum  ada  hingga sa a t ini, kelem bagaannya pun  ba ru  

te rb en tuk  tah u n  2021 dan  belum  b isa  eksis dengan baik. 

P ra sa ran a  olah raga belum  m era ta  d isetiap  Kecamatan, 

pem binaannya  p un  belum  optimal sehingga belum  b isa  

m engan tarkan  Pohuwato tampil secara  baik diberbagai ivent 

olahraga.

4. Masih rendahnya  kun jungan  m asyaraka t ke p e rpu s takaan

Membaca ada lah  p in tu  u tam a  kecerdasan , dengan m em baca k ita  

ak an  selalu m endapatkan  p engen tahuan  dan  informasi yang  baru . 

Salah  sa tu  fasilitas yang m endukung  u n tu k  kegiatan  m embaca 

te rsebu t ada lah  keberadaan  p e rpu s takaan . P ra sa rana  p e rpu s tak aan  

di K abupaten , D esa /K elu rahan  dan  sekolah-sekolah  um um nya sud ah  

ada, n am un  belum  berfungsi dengan baik. Penyebabnya ada lah  

m anajem en pengelolaan p e rpu s tak aan  yang belum  baik  dan  belum  

d isesua ikan  dengan kondisi d iera  teknolgi informasi sa a t ini. Selain 

itu  ku rangnya  b uku -buku  yang sesua i dengan jen is  k ebu tu h an  

m asyaraka t sehingga m ereka tidak  berm inat u n tu k  m embacanya. 

Sosialisasi te rka it fungsi p e rpu s tak aan  h a ru s  te ru s  m enerus 

d ilakukan .

1.3. Kebudayaan

Provinsi Gorontalo te rm asuk  d idalam nya K abupaten Pohuwato dikenal 

dengan  daerah  ad a t dengan motto adat bersandikan sara’ dan sara’ 

bersandikan alquran. Pada p rak tek  keh idupan  sosial m asyaraka t 

sehari-hari kegiatan  ad a t ini sud ah  m enjadi budaya, m ulai dari p roses 

perkaw inan, pem beatan , penyelenggaraan jenazah , dll. Dari kegiatan 

keagam aan  sanga t n am pak  pada peringa tan  hari-hari besar islam . 

Perm asalahan  u tam a  pada  aspek  kebudayaan  ini adalah  regenerasi. 

Sebagian b esar pe tugas ad a t d an  pelaku budaya  sa a t ini adalah  generasi 

yang sud ah  uzur, kaum  m illennial ku rang  te rta rik  dengan kegiatan- 

kegiatan  ini. K esenian-kesenian  yang bernafaskan  budaya lokal ju g a  

su d ah  ku rang  berkembang, vestipal-vestipal keseniah  daerah  sudah  

ja rang  d ilakukan , sehingga berpengarauh  te rhadap  p ud am ya  budaya 

lokal daerah . Pengintegrasian ivent budaya  dengan  pariw isata  ak an  lebih 

efektif d ilak sanakan  kedepan.

Dari aspek  cagar budaya, sa lah  sa tu  kecam atan  yang menjadi 

k edudukan  pem erin tahan  Belanda du lu  sek ita r ta h u n  1800 san  ada lah  

K ecamatan Paguat yang dikenal dengan Kota Tua. D itempat ini banyak

berkembang dengan baik. Keberadaan gedung kesenian di 

Kabupaten belum ada hingga saat ini, kelembagaannya pun baru 

terbentuk tahun 2021 dan belum bisa eksis dengan baik. 

Prasarana olah raga belum merata disetiap Kecamatan, 

pembinaannya pun belum optimal sehingga belum bisa 

mengantarkan Pohuwato tampil secara baik diberbagai ivent 

olahraga. 

4. Masih rendahnya kunjungan masyarakat ke perpustakaan 

Membaca adalah pintu utama kecerdasan, dengan membaca kita 

akan selalu mendapatkan pengentahuan dan informasi yang baru. 

Salah satu fasilitas yang mendukung untuk kegiatan membaca 

tersebut adalah keberadaan perpustakaan. Prasarana perpustakaan 

di Kabupaten, Desa/Kelurahan dan sekolah-sekolah umumnya sudah 

ada, namun belum berfungsi dengan baik. Penyebabnya adalah 

manajemen pengelolaan perpustakaan yang belum baik dan belum 

disesuaikan dengan kondisi diera teknolgi informasi saat ini. Selain 

itu kurangnya buku-buku yang sesuai dengan jenis kebutuhan 

masyarakat sehingga mereka tidak berminat untuk membacanya. 

Sosialisasi terkait fungsi perpustakaan harus terus menerus 

dilakukan. 

1.3. Kebudayaan 

Provinsi Gorontalo termasuk didalamnya Kabupaten Pohuwato dikenal 

dengan daerah adat dengan motto adat bersandikan sara? dan sara' 

bersandikan alguran. Pada praktek kehidupan sosial masyarakat 

sehari-hari kegiatan adat ini sudah menjadi budaya, mulai dari proses 

perkawinan, pembeatan, penyelenggaraan jenazah, dll. Dari kegiatan 

keagamaan sangat nampak pada peringatan hari-hari besar islam. 

Permasalahan utama pada aspek kebudayaan ini adalah regenerasi. 

Sebagian besar petugas adat dan pelaku budaya saat ini adalah generasi 

yang sudah uzur, kaum millennial kurang tertarik dengan kegiatan- 

kegiatan ini. Kesenian-kesenian yang bernafaskan budaya lokal juga 

sudah kurang berkembang, vestipal-vestipal keseniah daerah sudah 

jarang dilakukan, sehingga berpengarauh terhadap pudarnya budaya 

lokal daerah. Pengintegrasian ivent budaya dengan pariwisata akan lebih 

efektif dilaksanakan kedepan. 

Dari aspek cagar budaya, salah satu kecamatan yang menjadi 

kedudukan pemerintahan Belanda dulu sekitar tahun 1800 san adalah 

Kecamatan Paguat yang dikenal dengan Kota Tua. Ditempat ini banyak 
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te rd ap a t b angunan -b angunan  kuno  yang hingga sa a t ini belum  

d ite tapkan  menjadi cagar budaya  daerah . Letak kecam atan  Paguat yang 

berada  dalam  kompleks P e labuhan  cocok d ikem bangkan menjadi sa lah  

sa tu  destinasi budaya dengan b angunan  kuno  tersebu t.

1.4. K esejahteraan m asyarakat

Peningkatan  kese jah te raan  m asyaraka t m enjadi tu ju an  u tam a  

berdirinya sebuah  daerah  otonom . Pengukuran  kese jah teraan  

m asyaraka t su a tu  daerah  d iuku r melalui pencapaian  ind ikato r m akro 

pem bangunan  yakni p e rtum buhan  ekonomi, PDRB perkap ita , 

kem isk inan , gini ratio, pengangguran .

P ertum buhan  ekonomi K abupaten  Pohuwato sebagaim ana pada  

bab  II grafik 2.7 nam pak  bahw a sejak ta h u n  2016 s /d  2019 terjadi 

perlam batan , se lan ju tnya  tah u n  2020 mengalam i kon traksi tinggi ja tu h  

pada  angka  -0,18 persen . B eberapa pe rm asa lahan  yang menjadi 

penyebab hal ini yakni :

Investasi yang belum  beroperasi m aksim al

Perkem bangkan investasi tidak  m aksim al k a rena  dari 17 investasi 

yang su d ah  m asuk  ke Pohuwato (tabel 2.8 bab  II) te rd ap a t sem bilan 

investor yang hingga tah u n  2021 belum  berjalan  m aksim al, sehingga 

tidak  m emberikan  dam pak  te rh adap  perkem bangan  ekonomi daerah . 

Belum be ija lan  m aksim al k a rena  ad a  yang d ilanda konflik in ternal 

o rganisasi, ad a  yang ka rena  p rodaknya (sawit) terto lak  d ipasaran  

in ternational.

Produksi p e rtan ian  yang m asih  rendah

Pertan ian  jagung  m erupakan  komoditi unggu lan  dan  stra teg is d aerah  

k a rena  sek ita r 50 persen  m asyaraka t be rada  dalam  jen is  pekeijaan  

ini. Namun dikondisi 5 ta h u n  terakhir, p roduksi jagung  cenderung  

s ta tis  sebagaim ana tersaji di bab  II tabel 2 .17 d im ana  ta h u n  2020 

dengan  lu asan  tanam  84.654 h a  p roduksi yang dicapai sebesar 

429 .265 ,19  a ta u  hanya  5,1 ton  per ha. C apaian  ini sanga t rendah  bila 

d ibanding  dengan potensi p roduksi bibit jagung  h ib rida  8 - 1 0  ton pe 

h a  yang selam a ini dibagikan kepada m asyarakat petani. Kondisi yang 

sam a pu la  terjadi pada  komoditi padi, b u ah -b u ah an  dan  tan am an  

perkebunan  lainnya. Penyebab u tam a  ha l ini ada lah  berkurangnya 

u n su r  h a ra  tan ah  dan  sistem  pe rtan ian  yang m asih  tradisional. 

Sehingga gerakan  pe rtan ian  kedepan  agar lebih fokus pada  G erakan 

rehab ilitasi k e subu ran  tan ah  dengan  pupuk  organik.

1.4. 

terdapat bangunan-bangunan kuno yang hingga saat ini belum 

ditetapkan menjadi cagar budaya daerah. Letak kecamatan Paguat yang 

berada dalam kompleks Pelabuhan cocok dikembangkan menjadi salah 

satu destinasi budaya dengan bangunan kuno tersebut. 

Kesejahteraan masyarakat 

Peningkatan kesejahteraan masyarakat menjadi tujuan utama 

berdirinya sebuah daerah otonom. Pengukuran kesejahteraan 

masyarakat suatu daerah diukur melalui pencapaian indikator makro 

pembangunan yakni pertumbuhan ekonomi, PDRB perkapita, 

kemiskinan, gini ratio, pengangguran. 

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Pohuwato sebagaimana pada 

bab II grafik 2.7 nampak bahwa sejak tahun 2016 s/d 2019 terjadi 

perlambatan, selanjutnya tahun 2020 mengalami kontraksi tinggi jatuh 

pada angka -0,18 persen. Beberapa permasalahan yang menjadi 

penyebab halini yakni : 

- Investasi yang belum beroperasi maksimal 

Perkembangkan investasi tidak maksimal karena dari 17 investasi 

yang sudah masuk ke Pohuwato (tabel 2.8 bab II) terdapat sembilan 

investor yang hingga tahun 2021 belum berjalan maksimal, sehingga 

tidak memberikan dampak terhadap perkembangan ekonomi daerah. 

Belum berjalan maksimal karena ada yang dilanda konflik internal 

organisasi, ada yang karena prodaknya (sawit) tertolak dipasaran 

international. 

- Produksi pertanian yang masih rendah 

Pertanian jagung merupakan komoditi unggulan dan strategis daerah 

karena sekitar 50 persen masyarakat berada dalam jenis pekerjaan 

ini. Namun dikondisi 5 tahun terakhir, produksi jagung cenderung 

statis sebagaimana tersaji di bab II tabel 2.17 dimana tahun 2020 

dengan luasan tanam 84.654 ha produksi yang dicapai sebesar 

429.265,19 atau hanya 5,1 ton per ha. Capaian ini sangat rendah bila 

dibanding dengan potensi produksi bibit jagung hibrida 8 -— 10 ton pe 

ha yang selama ini dibagikan kepada masyarakat petani. Kondisi yang 

sama pula terjadi pada komoditi padi, buah-buahan dan tanaman 

perkebunan lainnya. Penyebab utama hal ini adalah berkurangnya 

unsur hara tanah dan sistem pertanian yang masih tradisional. 

Sehingga gerakan pertanian kedepan agar lebih fokus pada Gerakan 

rehabilitasi kesuburan tanah dengan pupuk organik. 

  

  
  

  

       



Selan ju tnya  rendahnya  produk tiv itas p e rtan ian  u tam anya  jen is  

tan am an  pangan  ju g a  akan  berpengaruh  p ada  k e tah an an  pangan  

daerah . K urangsnya stok  pangan  ini ju g a  berdam pak  pada  

kem am puan  daerah  dalam  m enjaga stab ilitas pangan  daerah , apalagi 

m asih  te rd ap a t sek ita r 21 desa  yang  m asih  m asuk  dalam  s ta tu s  desa  

raw an pangan.

U n tuk  komoditi p e tem akan , pengem bangannya sangat m enjanjikan  

di K abupaten  Pohuwato, k a rena  d isam ping lah an  m asih  luas, 

m akanan  yang bersum ber dari lim bah pertan ian  ju g a  banyak. Pada 

bab  II tabel 2,23 nam pak  bahw a p e tem akan  sapi m era ta  d ise lu ruh  

kecam atan , kem udian  kambing kecuali di kec. B un tu lia  dan  tem ak  

babi kecuali di 4 kecam atan . P erm asalahan  u tam a  pengembangan 

p e tem akan  te rsebu t ada lah  sistem  pem eliharaan  yang m asih  

trad isional, m asih  lebih banyak  dilepas di a lam  sehingga 

perkem bangannya  pun  lam bat. S em en tara  itu , u n tu k  te rn ak  unggas, 

te rn ak  ayam  kam pung  yang m era ta  d ikem bangkan d ise lu ruh  

kecam atan , n am un  m asih  juga  dengan  sistem  tradisional. Beberapa 

kecam atan  te lah  m engembangan ayam  pete lu r secara  p e tem akan  

modern. Sedangkan  u n tu k  ayam  pedaging belum  ada  d ikem bangkan. 

Pada te rn ak  itik ju g a  kondisi tidak  ja u h  beda sistem  pem eliharaannya 

sehingga belum  m emberikan  tam bahan  p endapa tan  signifikan kepada 

pe tem ak .

Produksi Perikanan  belum  m aksim al

K abupaten  Pohuwato berada  dalam  Kawasan Teluk Tomini Pulau 

Sulawesi d an  dari 13 kecam atan  yang ada, 10 kecam atan  berada  

dalam  Kawasan pesisir Teluk Tomini dengan pan jang  pan ta i 165 Km. 

Pencapaian  pem bangunan  perikanan  d iuku r dari pen ingkatan  

p roduksi p e rikanan  tangkap  dan  p roduksi perikanan  budidaya.

U n tuk  perikanan  tangkap  sebagaim ana tersaji pada  bab  II tabel 2.25 

nam pak  bahw a hingga tah u n  2020 sebesar 26.148 ton  yang 

d ihasilkan  oleh 2.364 Rumah Tangga Perikanan (RTP). Dari d a ta  

te rsebu t d ap a t d iketahu i bahw a p roduksi per rum ah  tangga setiap 

bu lan  sek itar 93 Kg. Bila se tiap  Kg ikan  dihargai m aksim al Rp. 

50.000 m aka ra ta -ra ta  p endapa tan  kotor rum ah  tangga perikanan  

perbu lan  sebesar Rp. 4 .650.000. P endapatan  sudah  cukup  tinggi dan  

sud ah  m elampaui garis kem isk inan  K abupaten  Pohuwato yang berada  

pada  angka  1,2 ju ta a n  per RT. Namun pendapa tan  ini tidak  selalu 

stabil, sanga t d iten tukan  oleh cuaca  di lau t setiap  tahunnya .

Selanjutnya rendahnya produktivitas pertanian utamanya jenis 

tanaman pangan juga akan berpengaruh pada ketahanan pangan 

daerah. Kurangsnya stok pangan ini juga berdampak pada 

kemampuan daerah dalam menjaga stabilitas pangan daerah, apalagi 

masih terdapat sekitar 21 desa yang masih masuk dalam status desa 

rawan pangan. 

Untuk komoditi peternakan, pengembangannya sangat menjanjikan 

di Kabupaten Pohuwato, karena disamping lahan masih luas, 

makanan yang bersumber dari limbah pertanian juga banyak. Pada 

bab II tabel 2,23 nampak bahwa peternakan sapi merata diseluruh 

kecamatan, kemudian kambing kecuali di kec. Buntulia dan ternak 

babi kecuali di 4 kecamatan. Permasalahan utama pengembangan 

peternakan tersebut adalah sistem pemeliharaan yang masih 

tradisional, masih lebih banyak dilepas di alam sehingga 

perkembangannya pun lambat. Sementara itu, untuk ternak unggas, 

ternak ayam kampung yang merata dikembangkan diseluruh 

kecamatan, namun masih juga dengan sistem tradisional. Beberapa 

kecamatan telah mengembangan ayam petelur secara peternakan 

modern. Sedangkan untuk ayam pedaging belum ada dikembangkan. 

Pada ternak itik juga kondisi tidak jauh beda sistem pemeliharaannya 

sehingga belum memberikan tambahan pendapatan signifikan kepada 

peternak. 

Produksi Perikanan belum maksimal 

Kabupaten Pohuwato berada dalam Kawasan Teluk Tomini Pulau 

Sulawesi dan dari 13 kecamatan yang ada, 10 kecamatan berada 

dalam Kawasan pesisir Teluk Tomini dengan panjang pantai 165 Km. 

Pencapaian pembangunan perikanan diukur dari peningkatan 

produksi perikanan tangkap dan produksi perikanan budidaya. 

Untuk perikanan tangkap sebagaimana tersaji pada bab II tabel 2.25 

nampak bahwa hingga tahun 2020 sebesar 26.148 ton yang 

dihasilkan oleh 2.364 Rumah Tangga Perikanan (RTP). Dari data 

tersebut dapat diketahui bahwa produksi per rumah tangga setiap 

bulan sekitar 93 Kg. Bila setiap Kg ikan dihargai maksimal Rp. 

50.000 maka rata-rata pendapatan kotor rumah tangga perikanan 

perbulan sebesar Rp. 4.650.000. Pendapatan sudah cukup tinggi dan 

sudah melampaui garis kemiskinan Kabupaten Pohuwato yang berada 

pada angka 1,2 jutaan per RT. Namun pendapatan ini tidak selalu 

stabil, sangat ditentukan oleh cuaca di laut setiap tahunnya. 
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Disamping itu  ju g a  sanga t d iten tukan  oleh pe ra la tan  dan  

perlengkapan  penangkap  ikan  yang dimiliki nelayan. Selain itu  

pengaw asan  belum  optimal sehingga P raktek  illegal fishing m asih  

teijad i d an  hal ini secara  jangka  pan jang  berdam pak  te rh adap  

ekosistem  te rum bu  ka rang  dan  m enu runya  stok  ikan di Teluk Tomini. 

Pada perikanan  budidaya, sebagaim ana pada  tabel yang sam a, 

jum lah  p roduksi ta h u n  2020 m encapai 21.687 ton , m enu run  jika  

d iband ingkan  p roduksi ta h u n  2018 dan  2019. P erm asalahan  pada  

perikanan  bud idaya ini k hu su sn y a  u n tu k  budidaya a ir payau 

sebagian besar adalah  bud idaya ikan  bandeng  dan  udang  yang 

m em anfaa tkan  sum ber daya pesisir Pohuwato d im ana d item pat itu 

tum buh  h u tan  mangrove. Masifnya kegiatan pertam bakan  ini, 

m enjadi penyebab banyak  ekosistem  mangrove yang ru sak  sehingga 

berdam pak  pada  berku rangnya  tem pat pem ijahan ikan  dan  pem asok 

oksigen. Teknik bud idaya yang tidak  m eng indahkan  lingkungan 

m enjadi pe rm asa lahan  u tam a  dalam  pengembangan pe rikanan  

bud idaya ini. S em en tara  itu  u n tu k  pengembangan perikanan  

budidaya, perikanan  te rapung  seperti bud idaya taripang , budidaya 

ikan  n ila  sa lin itas, bud idaya ikan  kerapu , dll belum  menjadi budaya 

nelayan sehingga belum  berkem bang  dengan baik.

Pem anfaatan  sum ber daya h u tan  belum  m aksim al 

T u tupan  lahan  di K abupaten  Pohuwato sek itar 70 persen  adalah  

kaw aasan  h u tan  sebagaim ana tersaji pada  bab  II tabel 2.31. itu lah  

sebabnya daerah  ini memiliki banyak  jen is  flora d an  fauna, beberapa  

d ian ta ranya  ada lah  endem ic dan  dilindungi pem erin tah . Potensi 

k eh u tan an  yang banyak  d im anfaa tkan  m asyaraka t ada lah  m adu, 

ro tan , dll. P erm asalahan  u tam a  d iaspek  k eh u tan an  ini adalah  

tingginya tingkat k e ru sakan  h u tan , baik pada  h u tan  lindung  m aupun  

h u tan  konservasi. Penyelesaian k e ru sak an  ini sem akin rum it k a rena  

level kewenangan yang berbeda-beda, d im ana  u n tu k  h u tan  lindung 

m enjadi kew enangan provinsi sem en tara  u n tu k  cagar alam  

kewenagan in s tan s i vertikal. S e lan ju tnya  u n tu k  areal penggunaan  

lain  ada lah  kewenangan kabupaten .

K erusakan  h u tan  ju g a  ini te lah  berdam pak  pada kejadian  ban jir yang 

m elanda setiap  tahunnya . B erdasarkan  dokum en KLHS tah u n  2021, 

Beberapa kejadian  ban jir di K abaupten  Pohuwato yakni :

l. Tanggal 19 September 2020, ban jir m enerjang 4 kecam atan  yaitu  

Kecamatan Marisa, D uh iadaa , B un tu lia  dan  Patilanggio. Akibat

Disamping itu juga sangat ditentukan oleh peralatan dan 

perlengkapan penangkap ikan yang dimiliki nelayan. Selain itu 

pengawasan belum optimal sehingga Praktek illegal fishing masih 

terjadi dan hal ini secara jangka panjang berdampak terhadap 

ekosistem terumbu karang dan menurunya stok ikan di Teluk Tomini. 

Pada perikanan budidaya, sebagaimana pada tabel yang sama, 

jumlah produksi tahun 2020 mencapai 21.687 ton, menurun jika 

dibandingkan produksi tahun 2018 dan 2019. Permasalahan pada 

perikanan budidaya ini khususnya untuk budidaya air payau 

sebagian besar adalah budidaya ikan bandeng dan udang yang 

memanfaatkan sumber daya pesisir Pohuwato dimana ditempat itu 

tumbuh hutan mangrove. Masifnya kegiatan pertambakan ini, 

menjadi penyebab banyak ekosistem mangrove yang rusak sehingga 

berdampak pada berkurangnya tempat pemijahan ikan dan pemasok 

oksigen. Teknik budidaya yang tidak mengindahkan lingkungan 

menjadi permasalahan utama dalam pengembangan perikanan 

budidaya ini. Sementara itu untuk pengembangan perikanan 

budidaya, perikanan terapung seperti budidaya taripang, budidaya 

ikan nila salinitas, budidaya ikan kerapu, dll belum menjadi budaya 

nelayan sehingga belum berkembang dengan baik. 

Pemanfaatan sumber daya hutan belum maksimal 

Tutupan lahan di Kabupaten Pohuwato sekitar 70 persen adalah 

kawaasan hutan sebagaimana tersaji pada bab II tabel 2.31. itulah 

sebabnya daerah ini memiliki banyak jenis flora dan fauna, beberapa 

diantaranya adalah endemic dan dilindungi pemerintah. Potensi 

kehutanan yang banyak dimanfaatkan masyarakat adalah madu, 

rotan, dll. Permasalahan utama diaspek kehutanan ini adalah 

tingginya tingkat kerusakan hutan, baik pada hutan lindung maupun 

hutan konservasi. Penyelesaian kerusakan ini semakin rumit karena 

level kewenangan yang berbeda-beda, dimana untuk hutan lindung 

menjadi kewenangan provinsi sementara untuk cagar alam 

kewenagan instansi vertikal. Selanjutnya untuk areal penggunaan 

lain adalah kewenangan kabupaten. 

Kerusakan hutan juga ini telah berdampak pada kejadian banjir yang 

melanda setiap tahunnya. Berdasarkan dokumen KLHS tahun 2021, 

Beberapa kejadian banjir di Kabaupten Pohuwato yakni : 

1. Tanggal 19 September 2020, banjir menerjang 4 kecamatan yaitu 

Kecamatan Marisa, Duhiadaa, Buntulia dan Patilanggio. Akibat 

  
  

  

     



ban jir te rsebu t, sebanyak  2.874 jiw a a ta u  940 kepala keluarga (KK) 

terdam pak . R inciannya Desa Manawa, Patilanggio 54 KK /198 jiw a 

dan  Desa S ipatana , B un tu lia  sebanyak  100 KK/244 Jiwa. U ntuk  

K ecamatan D uh iadaa  ada  tiga desa  terdam pak  ban jir yakni Desa 

B un tu lia  B arat sebanyak  44 KK/185 jiwa, Desa B un tu lia  Jay a  40 

KK/195 jiwa, d an  Desa B un tu lia  Selatan  381 KK/904 jiwa. 

Sem en tara  K ecamatan M arisa te rd ap a t d u a  desa  terdam pak  banjir 

yakni Desa Botubilo tahu  70 KK/253 jiw a dan  Desa Teratai 251 

KK/895 jiwa.

2. Tanggal 16 J u n i  2019, ban jir m elanda 4 kecam atan  yaitu: Paguat, 

Wonggarasi, Taluditi d an  Patilanggio. Total warga yang terdam pak  

m encapai 1270 jiw a

3. Tanggal 5 Mei 2019, ban jir m eneijang  kecam atan  Paguat dan  

Popayato Barat. Sedikitnya 30 u n it rum a  terendam  ban jir dengan 

jum lah  warga yang te rdam pak  ban jir m encapa 100 jiw a

4. Tanggal 1 Mei 2018 Banjir m elanda Kecamatan Popayato. 

Sedikitnya 20 rum ah  terendam  ban jir

5. Tanggal 5 J u n i  2017, ban jir m elanda 4 kecam atan  yaitu: Taluditi, 

R andangan, Patilanggio dan  Wonggarasi. Warga yang terdam pak  

be ijum lah  4000 jiw

Kerusakan  h u tan  ju g a  mengganggu debit a ir yang m asuk  ke berbagai 

I PA (instalasi Pengelolaan Air) PD AM sehingga pasokan  a ir ke 

m asyaraka t berkurang , u tam anya  pada  m usim  kem arau . Hal ini ju g a  

senada  dengan dokum en KLHS ta h u n  2021 ,bahwa :

1. B erdasarkan  hasil an a lisa  spasia l te rd ap a t te rd ap a t 55.983,38  

h ek ta r a tau  13% lahan  dalam  wilayah K abupaten  Pohuwato yang 

m emberikan  daya tam pung  tinggi dalam  ja s a  p enga tu ran  

pem urn ian  a ir d an  pengelolaan limbah n am un  114.959,07 h ek ta r 

a ta u  61,21%  lahan  K abupaten  Pohuwato yang m emberikan ja s a  

p engatu ran  pem urn ian  a ir kategori rendah

2. Wilayah dengan daya tam pung  tinggi ada lah  Kecamatan Popayato 

T imur dan  K ecamatan Lemito sedangkan  daya tam pung  rendah  di 

kecam atan  Paguat, K ecamatan D uh iadaa  dan  K ecamatan Marisa

Pengelolaan Pertam bangan  yang belum  legal

Pohuwato memiliki potensi pertam bangan  yang cukup  tinggi, 

u tam anya  emas, galian c, dll sebagaim ana pada  bab  II tabel 2.30. 

Perm asalahan  yang  d ihadap i p ada  pertam bangan  ini, k h u su sny a  

pertam bangan  em as ada lah  belum  adanya  Wilayah Pertam bangan

banjir tersebut, sebanyak 2.874 jiwa atau 940 kepala keluarga (KK) 

terdampak. Rinciannya Desa Manawa, Patilanggio 54 KK/198 jiwa 

dan Desa Sipatana, Buntulia sebanyak 100 KK/244 Jiwa. Untuk 

Kecamatan Duhiadaa ada tiga desa terdampak banjir yakni Desa 

Buntulia Barat sebanyak 44 KK/185 jiwa, Desa Buntulia Jaya 40 

KK/195 jiwa, dan Desa Buntulia Selatan 381 KK/904 jiwa. 

Sementara Kecamatan Marisa terdapat dua desa terdampak banjir 

yakni Desa Botubilotahu 70 KK/253 jiwa dan Desa Teratai 251 

KK/895 jiwa. 

2. Tanggal 16 Juni 2019, banjir melanda 4 kecamatan yaitu: Paguat, 

Wonggarasi, Taluditi dan Patilanggio. Total warga yang terdampak 

mencapai 1270 jiwa 

3. Tanggal 5 Mei 2019, banjir menerjang kecamatan Paguat dan 

Popayato Barat. Sedikitnya 30 unit ruma terendam banjir dengan 

jumlah warga yang terdampak banjir mencapa 100 jiwa 

4. Tanggal 1 Mei 2018 Banjir melanda Kecamatan Popayato. 

Sedikitnya 20 rumah terendam banjir 

5. Tanggal 5 Juni 2017, banjir melanda 4 kecamatan yaitu: Taluditi, 

Randangan, Patilanggio dan Wonggarasi. Warga yang terdampak 

berjumlah 4000 jiw 

Kerusakan hutan juga mengganggu debit air yang masuk ke berbagai 

IPA (instalasi Pengelolaan Air) PDAM sehingga pasokan air ke 

masyarakat berkurang, utamanya pada musim kemarau. Hal ini juga 

senada dengan dokumen KLHS tahun 2021,bahwa : 

1. Berdasarkan hasil analisa spasial terdapat terdapat 55.983,38 

hektar atau 13”o lahan dalam wilayah Kabupaten Pohuwato yang 

memberikan daya tampung tinggi dalam jasa pengaturan 

pemurnian air dan pengelolaan limbah namun 114.959,07 hektar 

atau 61,21Yo lahan Kabupaten Pohuwato yang memberikan jasa 

pengaturan pemurnian air kategori rendah 

2. Wilayah dengan daya tampung tinggi adalah Kecamatan Popayato 

Timur dan Kecamatan Lemito sedangkan daya tampung rendah di 

kecamatan Paguat, Kecamatan Duhiadaa dan Kecamatan Marisa 

Pengelolaan Pertambangan yang belum legal 

Pohuwato memiliki potensi pertambangan yang cukup tinggi, 

utamanya emas, galian c, dll sebagaimana pada bab II tabel 2.30. 

Permasalahan yang dihadapi pada pertambangan ini, khususnya 

pertambangan emas adalah belum adanya Wilayah Pertambangan 
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Rakyat (WPR). Pertam bangan  rakya t sa a t ini m asif dengan tan p a  izin 

d an  pengelo laannya m asih  ja u h  dari ka idah  lingkungan. D ampaknya 

sebagian besar w ilayah sungai pohuwato te ru s  mengalam i 

kedangkalan  yang  d isebabkan  tingginya kirim an sed im entasi b e rupa  

pasir d an  kerikil ak iba t dari p roses pertam bangan  tersebu t. Belum 

adanya  pera la tan  yang sede rhana  u n tu k  mengolah em as dengan 

ram ah  lingkungan ju g a  m enjadi sa lah  sa tu  penyebab pengelolaan 

pertam bangan  ini. Selain itu  Program  pem berdayaan  bagi keluarga 

penam bang  ju g a  belum  be ija lan  dengan  baik.

Pengembangan UMKM yang belum  m aksim al

B erdasarkan  d a ta  BPS Pohuwato tah u n  2019, jum lah  p e ru sah aan  

indu stri yang ada  di K abupaten  Pohuwato ada lah  sebanyak  2.416 

p e ru sah aan  yang m am pu m enyerap tenaga  sebanyak 5.109 orang. 

Selan ju tnya  u n tu k  jen is  perdagangan  te rd ap a t Jum lah  Pedagang 

besar sebanyak  345, Pedagang m enengah  574, Jum lah  Kios 

sebanyak  5260 kios d an  Jum lah  w arung  sebanyak  1257 warung. 

K husus industri, p e rm asa lahan  yang d ihadap i adalah  su litnya  hasil- 

hasil indu stri te rserap  oleh pasar. Penyebabnya sebagian besar belum  

punya  izin, merek, label halal, dll. Kelembagaan yang m enaungi 

industri ju g a  belum  berperan  m aksim al, ju g a  variasi p rodak  yang 

belum  m am pu bersaing  d ip asa r-p asa r modern.

Selan ju tnya  k h u su s  UKM yang bergerak  dalam  b idang perdagangan , 

lem ahnya perm odalan  dan  m anagem en u sa h a  menjadi penyebab 

u sa h a  ini su lit m aju. Selan ju tnya U ntuk  m enun jang  kegiatan 

ekonom inya, m asyaraka t k abupa ten  Pohuwato m enggunakan  p asa r 

sebagai sa ran a  u n tu k  m elakukan  keg iatan  ju a l beli ba rang  a ta u  ja s a  

d im ana  hingga tah u n  2019 te rd ap a t 17 pasar. Dari 17 p a sa r tersebu t, 

sebagian besar m asih  berm asa lah  dalam  penataan , kelembagaan, 

kebersihan  dan  pem eliharaan  gedung.

Sektor pariw isata  yang belum  m aksim al

Letak geograpis Pohuwato yang berada  dalam  Kawasan Teluk Tomini 

dengan  ben tang  alam  ada  yang dipesisir d an  ada  yang di kaw asan  

h u tan , m enyebabkan daerah  ini memiliki banyak  ragam  obyek w isata  

sebagaim ana tersaji di Bab II tabel 2.28.

Belum m aksim alnya kun jungan  w isata, u tam anya  pada  tah u n  2020 

d isebabkan  ka rena  adanya  pandem i covid 19. Perm asalahan  lainnnya 

ada lah  m asih  lem ahnya promosi w isata, sa ran a  dan  p ra sa ran a  w isata  

yang belum  baik  se rta  kelem bagaan w isa ta  yang belum  te rb ina

Rakyat (WPR). Pertambangan rakyat saat ini masif dengan tanpa izin 

dan pengelolaannya masih jauh dari kaidah lingkungan. Dampaknya 

sebagian besar wilayah sungai pohuwato terus mengalami 

kedangkalan yang disebabkan tingginya kiriman sedimentasi berupa 

pasir dan kerikil akibat dari proses pertambangan tersebut. Belum 

adanya peralatan yang sederhana untuk mengolah emas dengan 

ramah lingkungan juga menjadi salah satu penyebab pengelolaan 

pertambangan ini. Selain itu Program pemberdayaan bagi keluarga 

penambang juga belum berjalan dengan baik. 

Pengembangan UMKM yang belum maksimal 

Berdasarkan data BPS Pohuwato tahun 2019, jumlah perusahaan 

industri yang ada di Kabupaten Pohuwato adalah sebanyak 2.416 

perusahaan yang mampu menyerap tenaga sebanyak 5.109 orang. 

Selanjutnya untuk jenis perdagangan terdapat Jumlah Pedagang 

besar sebanyak 345, Pedagang menengah 574, Jumlah Kios 

sebanyak 5260 kios dan Jumlah warung sebanyak 1257 warung. 

Khusus industri, permasalahan yang dihadapi adalah sulitnya hasil- 

hasil industri terserap oleh pasar. Penyebabnya sebagian besar belum 

punya izin, merek, label halal, dil. Kelembagaan yang menaungi 

industri juga belum berperan maksimal, juga variasi prodak yang 

belum mampu bersaing dipasar-pasar modern. 

Selanjutnya khusus UKM yang bergerak dalam bidang perdagangan, 

lemahnya permodalan dan managemen usaha menjadi penyebab 

usaha ini sulit maju. Selanjutnya Untuk menunjang kegiatan 

ekonominya, masyarakat kabupaten Pohuwato menggunakan pasar 

sebagai sarana untuk melakukan kegiatan jual beli barang atau jasa 

dimana hingga tahun 2019 terdapat 17 pasar. Dari 17 pasar tersebut, 

sebagian besar masih bermasalah dalam penataan, kelembagaan, 

kebersihan dan pemeliharaan gedung. 

Sektor pariwisata yang belum maksimal 

Letak geograpis Pohuwato yang berada dalam Kawasan Teluk Tomini 

dengan bentang alam ada yang dipesisir dan ada yang di kawasan 

hutan, menyebabkan daerah ini memiliki banyak ragam obyek wisata 

sebagaimana tersaji di Bab II tabel 2.28. 

Belum maksimalnya kunjungan wisata, utamanya pada tahun 2020 

disebabkan karena adanya pandemi covid 19. Permasalahan lainnnya 

adalah masih lemahnya promosi wisata, sarana dan prasarana wisata 

yang belum baik serta kelembagaan wisata yang belum terbina 
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dengan baik. Selain itu  belum  te rb en tuk  m asyaraka t sad a r w isata  

sehingga benar-benar sea rah  dengan kebijakan pengembangan w isata  

yang pem erin tah  ja lankan .

Kemudian dari aspek  PDRB perkap ita  hingga ta h u n  2020 te ru s  

terjad i pen ingkatan  d im ana u n tu k  PDRB perkap ita  a ta s  harga  berlaku 

sebesar 41,04 ju ta  rup iah  dan  PDRB perkap ita  a ta s  harga  konstan  

sebesar 28,57 ju ta  rup iah . W alupun terjad i pen ingkatan  setiap  tah u n , 

te tap i gap a n ta ra  yang kaya dan  m iskin m asih  cukup  ja u h , yakni sebesar 

0,408. Perm aslahan  u tam a  yang d ihadap i ada lah  belum  stab ilnya  tingkat 

p endapa tan  m asyarakat, k h u su sn y a  p a ra  pe tan i jagung  yang sebagian 

besar te rgan tung  pada  kondisi iklim. Komoditi jagung  sanga t peka 

te rh adap  iklim, d u a  m inggu sa ja  tidak  m endapatkan  a ir hu jan , tan am an  

ini ak an  kering. Kedepan variasi tan am an  (mix farming) agar d ilakukan  

dalam  pengembangan pertan ian , k hu su sn y a  tan am an -tan am an  

perkebunan  dan  bu ah -bu ah an .

Tingkat p endapa tan  yang tidak  stab il ju g a  berdam pak  pada  m asih  

tingginya angka  Kem iskinan pohuwato  w alaupun  pada  5 tah u n  terakh ir 

terjad i p en u ru n an  setiap  tahunnya . Dem ikian juga  dengan  tingkat 

pengangguran . Pada tah u n  2020 angka kem iskinan  pohuwato sebesar 

17,62 persen , sedangkan  angka pengangguran  sebesar 3,1 persen  dari 

angka tan  kerja. Dengan kondisi sosial ekonom i seperti ini, m aka 

program  pem berdayaan  m asyaraka t be rbasis  potensi ekonomi lokal agar 

d itingkatkan . Selain pendeka tan  pem berdayaan, m asyaraka t pohuwato 

ju g a  m asih  h a ru s  d itopang  dengan  berbagai program  perlindungan  sosial

1.5. Pem berdayaan Perem puan dan Perlindungan Anak

Perm asalahan  pada  aspek  pem berdayaan  perem puan  dan  perlindungan  

an ak  ada lah  adanya  k a su s  Kekerasan Dalam  Rumah Tangga (KDRT) 

hingga ta h u n  2020 m eningkat yakni 20 k a su s  bila d ibandingkan  dengan  

tah u n  sebelum nya yaitu  h anya  7 k asu s. Pada kondisi k a su s  te rsebu t 

sanga t di dom inasi oleh k a su s  an ak  yakni 29 k a su s  ta h u n  2019 dan  20 

k a su s  ta h u n  2020. P erm asalahan  lainnya adalah  m asih  banyak  s ta tu s  

Perem puan Kepala Keluarga (PEKKA) yang belum  terberdayakan , juga  

sek ita r 6000 kepala ke luarga  yang  m asih  berm asa lah  dengan  s ta tu s  

p e rn ikahannya  sehingga m enjadi m asa lah  te rhadap  hak -hak  an ak  

d im asa  m endatang , u tam anya  dalam  aspek  pendidikan.
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dengan baik. Selain itu belum terbentuk masyarakat sadar wisata 

sehingga benar-benar searah dengan kebijakan pengembangan wisata 

yang pemerintah jalankan. 

Kemudian dari aspek PDRB perkapita hingga tahun 2020 terus 

terjadi peningkatan dimana untuk PDRB perkapita atas harga berlaku 

sebesar 41,04 juta rupiah dan PDRB perkapita atas harga konstan 

sebesar 28,57 juta rupiah. Walupun terjadi peningkatan setiap tahun, 

tetapi gap antara yang kaya dan miskin masih cukup jauh, yakni sebesar 

0,408. Permaslahan utama yang dihadapi adalah belum stabilnya tingkat 

pendapatan masyarakat, khususnya para petani jagung yang sebagian 

besar tergantung pada kondisi iklim. Komoditi jagung sangat peka 

terhadap iklim, dua minggu saja tidak mendapatkan air hujan, tanaman 

ini akan kering. Kedepan variasi tanaman (mix farming) agar dilakukan 

dalam pengembangan pertanian, khususnya  tanaman-tanaman 

perkebunan dan buah-buahan. 

Tingkat pendapatan yang tidak stabil juga berdampak pada masih 

tingginya angka Kemiskinan pohuwato walaupun pada 5 tahun terakhir 

terjadi penurunan setiap tahunnya. Demikian juga dengan tingkat 

pengangguran. Pada tahun 2020 angka kemiskinan pohuwato sebesar 

17,62 persen, sedangkan angka pengangguran sebesar 3,1 persen dari 

angkatan kerja. Dengan kondisi sosial ekonomi seperti ini, maka 

program pemberdayaan masyarakat berbasis potensi ekonomi lokal agar 

ditingkatkan. Selain pendekatan pemberdayaan, masyarakat pohuwato 

juga masih harus ditopang dengan berbagai program perlindungan sosial 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Permasalahan pada aspek pemberdayaan perempuan dan perlindungan 

anak adalah adanya kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) 

hingga tahun 2020 meningkat yakni 20 kasus bila dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya yaitu hanya 7 kasus. Pada kondisi kasus tersebut 

sangat di dominasi oleh kasus anak yakni 29 kasus tahun 2019 dan 20 

kasus tahun 2020. Permasalahan lainnya adalah masih banyak status 

Perempuan Kepala Keluarga (PEKKA) yang belum terberdayakan, juga 

sekitar 6000 kepala keluarga yang masih bermasalah dengan status 

pernikahannya sehingga menjadi masalah terhadap hak-hak anak 

dimasa mendatang, utamanya dalam aspek pendidikan. 
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2. ISU STRATEGIS DAN ARAH KEBIJAKAN

Isu starateg is  1 . Kebijakan Pengem bangan Bidang Pendidikan

Tujuan S asa ran Strategi Arah Kebijakan

Tujuan  1

M engembangkan sum ber 

daya m anu sia  yang 

sehat, cerdas, berim an  

dan  bertaqwa

Pendidikan m udah , te rjangkau  

dan  bekualitas se rta  generasi 

m uda  m ampu berp restasi 

disegala bidang.

1. M emenuhi dan  m eningkatkan  

kua litas  sa ran a  dan  p ra sa ra n a  

pendid ikan .

2. M eningkatkan pem binaan  

dan  pengam alan  keagam aan , 

k h u su sn y a  pend id ikan  agam a 

Islam.

3. M enyediakan biaya 

operasional sekolah.

4. M eningkatkan pelayanan  bu s  

sekolah  gratis.

5. M eningkatkan kua litas  m u tu  

pendidik  dan  pendidikan.

6. M eningkatkan kem itraan  

yang baik  a n ta ra  sekolah, orang 

tu a  dan  lembaga-lembaga yang 

konsen  dalam  pengembangan 

pendid ikan .

1. Penyelenggaraan pendid ikan  m udah , 

m urah  dan  be rkua lita s

2. Peningkatan sa ran a  dan  p ra sa ran a  

pendidikan

3. Peningkatan  kompotensi guru

4. Penguatan  kelem bagaan terka it 

pendidikan

5. Pemberian d ukungan  te rhadap  p roses 

penyelenggaraan pendid ikan  pada  

pesan tren

6. Pemberian beasisw a dan  penghargaan  

bagi pem uda berp restasi.

7. Pemberian b an tu a n  penyelesaian s tud i 

bagi warga k u rang  m ampu

1 6 3
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2. ISU STRATEGIS DAN ARAH KEBIJAKAN 

Isu starategis 1 . Kebijakan Pengembangan Bidang Pendidikan 
  

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan 
  

  

Tujuan 1 
Mengembangkan sumber 
daya manusia yang 

sehat, cerdas, beriman 

dan bertagwa 

  

Pendidikan mudah, terjangkau 
dan bekualitas serta generasi 

muda mampu berprestasi 
disegala bidang. 

  

1. Memenuhi dan meningkatkan 
kualitas sarana dan prasarana 
pendidikan. 

2. Meningkatkan pembinaan 
dan pengamalan keagamaan, 
khususnya pendidikan agama 
Islam. 

3. Menyediakan biaya 
operasional sekolah. 

4. Meningkatkan pelayanan bus 
sekolah gratis. 

5. Meningkatkan kualitas mutu 
pendidik dan pendidikan. 

6. Meningkatkan kemitraan 

yang baik antara sekolah, orang 
tua dan lembaga-lembaga yang 
konsen dalam pengembangan 

pendidikan. 

  

. Penyelenggaraan pendidikan mudah, 
murah dan berkualitas 

.Peningkatan sarana dan prasarana 

pendidikan 
. Peningkatan kompotensi guru 
. Penguatan kelembagaan terkait 
pendidikan 

. Pemberian dukungan terhadap proses 
penyelenggaraan pendidikan pada 
pesantren 

. Pemberian beasiswa dan penghargaan 

bagi pemuda berprestasi. 
. Pemberian bantuan penyelesaian studi 
bagi warga kurang mampu 
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7. M emberikan beasisw a bagi 

s isw a/generasi m uda  berp restasi 

baik  d ibidang olahraga, iptek dan  

kesen ian

Isu stara teg is 2 . Kebijakan Pengem bangan Bidang K esehatan

Tujuan S asa ran Strategi Arah Kebijakan

M engembangkan sum ber 

daya m anu s ia  yang 

sehat, cerdas, berim an 

dan  bertaqw a

Pelayanan k eseha tan  

terin teg rasi d an  berkualitas, 

m asyaraka t m enerapkan  pola 

h idup  bersih  dan  seha t se rta  

ke luarga  be rencana

1. M engupdate d a ta  kependudukan  

u n tu k  m em astikan  se lu ruh  

m asyaraka t yang berhak  

m endapatkan  jam inan  

keseha tan .

2. M eningkatkan kua litas 

pelayanan  k eseh a tan  d ise lu ruh  

p u sa t-p u sa t layanan  keseha tan .

3. M enyediakan dok ter d an  tenaga 

keseha tan  secara  berkelan ju tan  

di rum ah  sak it d an  puskesm as.

4. M eningkatkan kua litas  sa ran a  

dan  p ra sa ra n a  keseha tan .

5. M eningkatkan sosialisasi 

pen tingnya k eseh a tan  dan  pola 

h idup  keluarga  berencana.

6. M emberikan reword bagi 

puskesm as, k ecam atan  dan  desa  

yang m am pu m ewujudkan  0 

k a su s  AKI, AKB dan  gizi ku rang

1. Pelayanan  keseha tan  gratis dan  

d ek a tk an  pelayanan  pada  m asyarakat.

2. Pen ingkatan  sa ran a  dan  p rasa ran a  

keseha tan .

3. Pen ingkatan  kua litas  dan  kuan tita s  

tenaga  m edis dan  p a ra  medis.

4. Pen ingkatan  promosi keseha tan .

5. Pem berian reaword keseha tan .

6. Pen ingkatan  sosialisasi kepada 

p asangan  u sia  su b u r  d an  jum lah  

p ese rta  KB Aktif
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Ig Memberikan beasiswa bagi 

siswa/generasi muda berprestasi 

baik dibidang olahraga, iptek dan 
kesenian   
  

  

Isu starategis 2 . Kebijakan Pengembangan Bidang Kesehatan 
  

Tujuan Sasaran Arah Kebijakan 
  

  

Mengembangkan sumber 

daya manusia yang 
sehat, cerdas, beriman 

dan bertagwa 

  

Pelayanan kesehatan 

terintegrasi dan berkualitas, 
masyarakat menerapkan pola 

hidup bersih dan sehat serta 
keluarga berencana 

  

Strategi 

1. Mengupdate data kependudukan 

untuk memastikan seluruh 

masyarakat yang berhak 
mendapatkan jaminan 
kesehatan. 

. Meningkatkan kualitas 

.Meningkatkan kualitas 

.Meningkatkan 

. Memberikan 

pelayanan kesehatan diseluruh 
pusat-pusat layanan kesehatan. 

.Menyediakan dokter dan tenaga 

kesehatan secara berkelanjutan 
di rumah sakit dan puskesmas. 

sarana 
dan prasarana kesehatan. 

sosialisasi 
pentingnya kesehatan dan pola 
hidup keluarga berencana. 

reword bagi 

puskesmas, kecamatan dan desa 
yang mampu mewujudkan 0 
kasus AKI, AKB dan gizi kurang   

AD 
U
L
 

. Pelayanan kesehatan gratis dan 
dekatkan pelayanan pada masyarakat. 

. Peningkatan sarana dan prasarana 

kesehatan. 

. Peningkatan kualitas dan kuantitas 
tenaga medis dan para medis. 

. Peningkatan promosi kesehatan. 

. Pemberian reaword kesehatan. 

. Peningkatan sosialisasi kepada 
pasangan usia subur dan jumlah 

peserta KB Aktif 
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Isu starateg is 3  . Kebijakan Pengem bangan Bidang Ekonom i

Tujuan S asa ran Strategi Arah Kebijakan

Mengembangkan 

ekonom i kerakayatan  

berbasis  agrob isn is dan  

agro industri

Para petan i, p e tem ak , nelayan 

m udah , m am pu d an  berhasil 

mengelola u sahanya , 

m eningkat p roduksinya  serta  

tersed ia  sistem  pem asa ran  

yang baik.

1. M enyem pum akan  da tabase  

rum ah  tangga petani, p e te rnak  

dan  nelayan.

2. M eningkatkan SDM petani, 

nelayan dan  pe tem ak .

3. M eningkatkan peran  lembaga 

ekonom i m ikro dan  BUMDes 

dalam  proses pem asaran .

4. M engurangi pengeluaran  rum ah  

tangga petan i, p e tem ak  dan  

nelayan berpenghasilan  rendah .

5. M eningkatkan b an tu an  sa ran a  

p roduksi p e rtan ian  yang 

d id istribusi sesua i iklim dan  

m usim  tan am  se rta  a la t m esin 

pe rtan ian  dan  ja ringan  irigasi 

desa.

6. M eningkatkan sa ran a  dan  

p ra sa ra n a  pengembangan 

pe rikanan  se rta  b an tu an  

pe ra la tan  p roduksi perikanan  

dan  ju g a  pengaw asan.

7. M eningkatkan b an tu an  tem ak  

sapi, kam bing dan  unggas se rta  

sem pum akan  kua litas  

m anajem en  b an tu an  dan  

pengaw asan.

1. Penigkatan b an tu an  modal u sa h a  bagi 

KUKM dan  koperasi.

2. Pemberian b an tu an  modal bagi 

kelompok-kelompok industri dan  

kera jinan  yang  berbasis  SDA lokal.

3. Peningkatan  SDM pengelola koperasi, 

BUMDes dan  lembaga ekonomi mikro 

lainnya.

4. Pemberian b an tu an  keuangan  kepada 

BUMDes dan  koperasi d an  lembaga 

ekonomi m ikro yang seh a t d an  aktif.

5. Pem bangunan  galeri UMKM di kaw asan  

pohon cinta.

6. Pen ingkatan  sum ber daya m anusia  

UMKM.

7. Pen ingkatan  promosi dan  fasilitasi 

k em udahan  izin u saha .

8. Pen ingkatan  k ap asita s  bagi yang 

m enganggur m elalui pe la tihan  

ke w irau s a h a a n .

9. Pemberian b an tu an  modal u sa h a  bagi 

u sia  p roduk tif penganggur yang 

berm inat kem bangkan  w irausaha .

10. Penyediaan ak ses informasi te rka it 

ke tenaga kerjaan .

11. Pen ingkatan  kerjasam a dengan 

p e ru sah aan  dalam  pe rek ru tan  tenaga 

kerja dengan  m em prio ritaskan  tenaga  

lokal jik a  sesua i kompotensi.
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Isu starategis 3 . Kebijakan Pengembangan Bidang Ekonomi 
  

  

  

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan 

Para petani, peternak, nelayan | 1. Menyempurnakan database | 1. Penigkatan bantuan modal usaha bagi 
Mengembangkan mudah, mampu dan berhasil rumah tangga petani, peternak KUKM dan koperasi. 
ekonomi kerakayatan 

berbasis agrobisnis dan 

agroindustri 

  

mengelola usahanya, 
meningkat produksinya serta 
tersedia sistem pemasaran 
yang baik. 

. Meningkatkan 

  

dan nelayan. 

. Meningkatkan SDM petani, 
nelayan dan peternak. 
.Meningkatkan peran lembaga 

ekonomi mikro dan BUMDes 

dalam proses pemasaran. 
.Mengurangi pengeluaran rumah 

tangga petani, peternak dan 
nelayan berpenghasilan rendah. 

.Meningkatkan bantuan sarana 

produksi pertanian yang 
didistribusi sesuai iklim dan 

musim tanam serta alat mesin 

pertanian dan jaringan irigasi 

desa. 

sarana dan 

prasarana pengembangan 
perikanan serta bantuan 
peralatan produksi perikanan 
dan juga pengawasan. 

. Meningkatkan bantuan ternak 

sapi, kambing dan unggas serta 

sempurnakan kualitas 
manajemen bantuan dan 

pengawasan. 

. Pemberian 

. Peningkatan promosi dan 

  

bantuan modal bagi 
kelompok-kelompok industri dan 
kerajinan yang berbasis SDA lokal. 
.Peningkatan SDM pengelola koperasi, 
BUMDes dan lembaga ekonomi mikro 
lainnya. 
.Pemberian bantuan keuangan kepada 
BUMDes dan koperasi dan lembaga 
ekonomi mikro yang sehat dan aktif. 

. Pembangunan galeri UMKM di kawasan 
pohon cinta. 

. Peningkatan sumber daya manusia 
UMKM. 

fasilitasi 

kemudahan izin usaha. 

. Peningkatan kapasitas bagi yang 
menganggur melalui pelatihan 

kewirausahaan. 
. Pemberian bantuan modal usaha bagi 
usia produktif penganggur 
berminat kembangkan wirausaha. 

Penyediaan akses informasi terkait 
ketenaga kerjaan. 

Peningkatan kerjasama dengan 
perusahaan dalam perekrutan tenaga 
kerja dengan memprioritaskan tenaga 
lokal jika sesuai kompotensi. 

yang 
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8. M eningkatkan b an tu an  

perm odalan  bagi u sa h a  kecil d an  

perbaiki m anajem en u sahanya .

9. M emberikan b a n tu a n  modal 

kepada  kelompok u sa h a  yang 

m engembangkan indu stri a ta u  

kera jinan  yang be rbasis  komoditi 

lokal.

10. M emberikan bim tek, pe la tihan  

dan  m agang bagi kelompok 

u sah a  kecil, koperasi dan  

lembaga ekonomi lainnya.

11. M emberikan b an tu an  ke 

BUMDes d an  tingka tkan  

k ap asita s  personilnya dalam  

m anajem en keuangan .

12. Menyediakan galeri UKM kh a s

i uiiu.wcAt.cj uaictiii Kawcusciii 

stra teg is

Isu stara teg is 4  . Kebijakan Peningkatan Pela yanan Publik

Tujuan S asa ran Strategi Arah Kebijakan

M emaksimalkan 

p e lak sanaan  reformasi 

birokrasi, m asyaraka t 

harm on is d an  agam is 

dengan m engendepankan  

gender

1. M eningkatkan sum ber daya ASN.

2. M enyempurnakan m anajem en 

kepegawaian b e rd asa rk an  

kompotensi dan  karir yang je la s  

dan  teruku r.

1. Peningkatan  dan  pengembangan SDM 

ASN melalui d ik la t formal m aupun  non 

formal se rta  jen jang  pendidikan.

2. Pengembangan sistem  informasi 

m anajem en pem erin tahan  melalui 

Teknologi Informasi
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10. 

1 Ia 

12. 

Meningkatkan bantuan 

permodalan bagi usaha kecil dan 
perbaiki manajemen usahanya. 

Memberikan bantuan modal 

kepada kelompok usaha yang 
mengembangkan industri atau 
kerajinan yang berbasis komoditi 
lokal. 

Memberikan bimtek, pelatihan 
dan magang bagi kelompok 

usaha kecil, koperasi dan 
lembaga ekonomi lainnya. 
Memberikan bantuan ke 
BUMDes dan tingkatkan 
kapasitas personilnya dalam 
manajemen keuangan. 
Menyediakan galeri UKM khas 

  

Ti 4 3 &: 4 

Pormuwato Gala kawasan yang |   strategis 
      
  

Isu starategis 4 . Kebijakan Peningkatan Pelayanan Publik 
  

  

  
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan 

Memaksimalkan 1. Meningkatkan sumber daya ASN. | 1. Peningkatan dan pengembangan SDM 
pelaksanaan reformasi 2. Menyempurnakan manajemen ASN melalui diklat formal maupun non 

birokrasi, masyarakat kepegawaian berdasarkan formal serta jenjang pendidikan. 
harmonis dan agamis 
dengan mengendepankan 

gender 

    
kompotensi dan karir yang jelas 
dan terukur. 

  
2. Pengembangan sistem informasi 

manajemen pemerintahan — melalui 

Teknologi Informasi 
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3. M enyem purnakan proses

penyu sunan  perencanaan ,

penganggaran , p e laksanaan ,

pengaw asan , pelaporan  dan  

pertanggung  jaw aban  dengan 

baik  dan  tep a t w aktu .

4. M enyem purnakan dan  selalu 

upda te  d a tabase  pem bangunan  

sesua i tupoksi m asing-m asing  

SKPD.

5. M eningkatkan peran  dan  fungsi 

DPRD dalam  m em bangun daerah .

6. M eningkatkan pem binaan  dan  

pengaw asan  pem erin tah  desa  

beserta  kelem bagaannya.

7. M emberikan peluang  yang 

sebesar b e sa rk an  bagi perem puan  

u n tu k  m en ingkatkan  karier baik  

di b irokrasi m aupun  parlem en

3. Peningkatan  kua litas  sistem

perencanaan , penganggaran,

pe laksanaan , pengaw asan , pelaporan  

dan  pertanggung jaw aban .

4. Peningkatan  k u a lita s  d a ta  dan  

infromasi pem bangunan  dimasing- 

m asing SKPD

5. Peningkatan  pe ran  dan  fugsi DPRD 

dalam  pem bangunan  daerah

12. Peningkatan  pem binaan  dan

pengaw asan pem erin tah  desa  beserta  

kelem bagaannya dalam  pengelolaan 

dana  desa

3. RENCANA AKSI DAERAH PENGARUSUTAMAAN GENDER KABUPATEN POHUWATO TAHUN 2 0 2 0  -  2025

FOKUS DAN RENCANA AKSI OPD TERKAIT
TAHUN PELAKSANAAN

KETERANGAN
2 0 2 0 2021 20 2 2 2 0 2 4 20 2 5

1 3 4 5 6 7 8 9

A. PENYELENGGARAAN 

PENGARUSUTAMAAN GENDER 

I. Penguatan Kelembagaan  

PUG

1. Penyusunan R PUG

2. Reviu Pem bentukan dan

POKJA

PUG,DP3AP2KB,

BAPERLITBANG

POKJA

1. Program Pengua tan  Kelembagaan 

P engaru su tam aan  Gender d an  Anak

2. Program Pen ingkatan  peran  se rta  dan  

kese ta raan  gender dalam  pem bangunan

3. Program keserasian  kebijakan 

pen ingkatan  k u a lita s  Anak dan
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. Menyempurnakan 

. Menyempurnakan 

proses 

perencanaan, 

pelaksanaan, 

penyusunan 
penganggaran, 
pengawasan, pelaporan dan 
pertanggung jawaban dengan 
baik dan tepat waktu. 

dan selalu 
update database pembangunan 
sesuai tupoksi masing-masing 
SKPD. 

.Meningkatkan peran dan fungsi 
DPRD dalam membangun daerah. 
.Meningkatkan pembinaan dan 
pengawasan pemerintah desa 
beserta kelembagaannya. 
.Memberikan peluang yang 
sebesar besarkan bagi perempuan 

untuk meningkatkan karier baik 
di birokrasi maupun parlemen   

3. Peningkatan kualitas sistem 

perencanaan, penganggaran, 
pelaksanaan, pengawasan, pelaporan 
dan pertanggung jawaban. 

4. Peningkatan kualitas data dan 

infromasi pembangunan  dimasing- 
masing SKPD 

5.Peningkatan peran dan fugsi DPRD 
dalam pembangunan daerah 

12. Peningkatan pembinaan dan 

pengawasan pemerintah desa beserta 
kelembagaannya dalam pengelolaan 
dana desa 

  

3. RENCANA AKSI DAERAH PENGARUSUTAMAAN GENDER KABUPATEN POHUWATO TAHUN 2020 - 2025 
  

TAHUN PELAKSANAAN 
  

  

  

              

FOKUS DAN RENCANA AKSI OPD TERKAIT 2020 2021 2022| 2024 2025 KETERANGAN 

Ta, : 3 Se 6 aa 8 0 
A. PENYELENGGARAAN 
PENGARUSUTAMAAN GENDER 1. Program Penguatan Kelembagaan 

I. Penguatan Kelembagaan POKJA Pengarusutamaan Gender dan Anak 

PUG PUG,DP3AP2KB, Wa 2. Program Peningkatan peran serta dan 
1. Penyusunan R PUG BAPERLITBANG kesetaraan gender dalam pembangunan 

ui 3. Program keserasian kebijakan 
2.Reviu Pembentukan dan | POKJA peningkatan kualitas Anak dan 
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FOKUS DAN RENCANA AKSI OPD TERKAIT
TAHUN PELAKSANAAN

KETERANGAN
202 0 2021 20 2 2 2 0 2 4 2025

1 3 4 5 6 7 8 9

Penetapan Focal Point PUG,DP3AP2KB, Perempuan

PUG di seluruh SKPD BAPERLITBANG V 4. Program  Pen ingkatan  Kualitas Hidup

Selu ruh  SKPD dan  Perlindungan Perem puan

3. Pem bentukan Tim  Teknis POKJA V

POKJA PUG PUG,DP3AP2KB,

BAPERLITBANG

4. Pelaksanaan RAKOREV POKJA V

Pokja PUG, Tim  Teknis PUG,DP3AP2KB,

POKJA PUG dan Focal BAPERLITBANG

Point PUG

5. O ptim alisasi Sekretariat BP3AKB V

POKJA PUG POKJA

6. S osia lisasi PUG, advokasi, PUG,DP3AP2KB,

pelatihan  dan sem inar BAPERLITBANG

untuk  seluruh jajaran POKJA

pem erintah  Kabupaten PUG,DP3AP2KB, V

7. Penyusunan Rancangan BAPERLITBANG

Perda/Perbup ten tang Bagian H ukum

Im plem entasi PUG V

II.PeningkatanKebijakan y
PublikR esponsif Gender POKJA 1. Program Penguatan  Kelembagaan

1 .Penyusunan panduan PU G , DP3 AP2 KB, P engaru su tam aan  G ender dan  Anak

tek n is  pelaksanaan PUG BAPERLITBANG 2. Program Pen ingkatan  peran  se rta  dan

kese ta raan  jen d e r da lam  pem bangunan

2. Penyusunan indikator POKJA 3. Program  keserasian  kebijakan

kinerja pencapaian  PUG. PUG,DP3AP2KB, pen ingkatan  ku a lita s  Anak dan

3. Pelatihan perencanaan BAPERLITBANG Perempuan

dan penganggaran PUG,DP3AP2KB, 4. Program Pen ingkatan  Kualitas H idup

responsif gender BAPERLITBANG dan  Perlindungan  Perem puan
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FOKUS DAN RENCANA AKSI OPD TERKAIT 
TAHUN PELAKSANAAN 
  

2020 2021 2022 2024 2025 
KETERANGAN 

  

  1 2 
Penetapan Focal Point 
PUG di seluruh SKPD 

3.Pembentukan Tim Teknis 

POKJA PUG 

4. Pelaksanaan RAKOREV 

Pokja PUG, Tim Teknis 

POKJA PUG dan Focal 

Point PUG 

5.Optimalisasi Sekretariat 
POKJA PUG 

6. Sosialisasi PUG, advokasi, 

pelatihan dan seminar 

untuk seluruh jajaran 
pemerintah Kabupaten 

7. Penyusunan Rancangan 

Perda/Perbup tentang 
Implementasi PUG 

II.PeningkatanKebijakan 
PublikResponsif Gender 

1. Penyusunan panduan 
teknis pelaksanaan PUG 

2. Penyusunan indikator 

kinerja pencapaian PUG. 
3. Pelatihan perencanaan 

dan penganggaran 

responsif gender   

3 

PUG,DP3AP2KB, 

BAPERLITBANG 

Seluruh SKPD 

POKJA 

PUG,DP3AP2KB, 

BAPERLITBANG 

POKJA 

PUG,DP3AP2KB, 

BAPERLITBANG 

BP3AKB 
POKJA 
PUG,DP3AP2KB, 
BAPERLITBANG 
POKJA 
PUG,DP3AP2KB, 
BAPERLITBANG 
Bagian Hukum 

POKJA 

PUG,DP3AP2KB, 

BAPERLITBANG 

POKJA 

PUG,DP3AP2KB, 

BAPERLITBANG 

PUG,DP3AP2KB, 

BAPERLITBANG     

5 

  

6 

  

7 

  

8 SE 9 
Perempuan 

4. Program Peningkatan Kualitas Hidup 
dan Perlindungan Perempuan 

1. Program Penguatan Kelembagaan 

Pengarusutamaan Gender dan Anak 

2. Program Peningkatan peran serta dan 
kesetaraan jender dalam pembangunan 

3. Program keserasian kebijakan 

peningkatan kualitas Anak dan 
Perempuan 

4. Program Peningkatan Kualitas Hidup   dan Perlindungan Perempuan 
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FOKUS DAN RENCANA AKSI OPD TERKAIT
TAHUN PELAKSANAAN

KETERANGAN
2 0 2 0 2021 20 2 2 2 0 2 4 202 5

1 3 4 5 6 7 8 9

4. Penyusunan pedoman POKJA

m onitoring dan evaluasi PUG,DP3AP2KB,

pelaksanaan perencanaan  

dan penganggaran  

responsif gender

BAPERLITBANG
V

5. penerapan anggaran BAPERLITBANG

responsif gender di DP3AP2KB

beberapa SKPD

POKJA

6. D isem inasi panduan PUG,DP3AP2KB,

tek n is  pelaksanaan PUG BAPERLITBANG S

7. D isem inasi indikator POKJA

V

kinerja pencapaian PUG PUG,DP3AP2KB,

BAPERLITBANG

8. D isem inasi pedoman POKJA PUG,BPP-

m onitoring dan evaluasi POKJA

pelaksanaan perencanaan PUG,DP3AP2KB,

dan penganggaran  

responsif gender

BAPERLITBANG
V

9. D isem inasi RAD PUG

POKJA

10. D isem inasi PUG,DP3AP2KB, s

PERDA/  PERBUP ten tang BAPERLITBANG

im plem antasi PUG POKJA

PUG,DP3AP2KB,

III. P en ingkatanS istem  Data 

danlnform asi Gender

BAPERLITBANG

1. Penyusunan pedom an
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FOKUS DAN RENCANA AKSI OPD TERKAIT 
TAHUN PELAKSANAAN 
  

2020 2021 2022 2024 2025 
KETERANGAN 

  

  1 
4. Penyusunan pedoman 

monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan perencanaan 
dan penganggaran 
responsif gender 

5. penerapan anggaran 

responsif gender di 

beberapa SKPD 

6. Diseminasi panduan 
teknis pelaksanaan PUG 

7. Diseminasi indikator 
kinerja pencapaian PUG 

8. Diseminasi pedoman 
monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan perencanaan 
dan penganggaran 
responsif gender 

9. Diseminasi RAD PUG 

10. Diseminasi 

PERDA/PERBUP tentang 

implemantasi PUG 

III. PeningkatanSistem Data 

danInformasi Gender 

1. Penyusunan pedoman   

3 
POKJA 
PUG,DP3AP2KB, 
BAPERLITBANG 

BAPERLITBANG 

DP3AP2KB 

POKJA 
PUG,DP3AP2KB, 
BAPERLITBANG 

POKJA 

PUG,DP3AP2KB, 

BAPERLITBANG 

POKJA PUG,BPP- 

POKJA 

PUG,DP3AP2KB, 

BAPERLITBANG 

POKJA 

PUG,DP3AP2KB, 

BAPERLITBANG 

POKJA 

PUG,DP3AP2KB, 

BAPERLITBANG     

5 

  

6 

  

7 
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FOKUS DAN RENCANA AKSI OPD TERKAIT
TAHUN PELAKSANAAN

KETERANGAN
202 0 2021 2 0 2 2 2 0 2 4 202 5

1 3 4 5 6 7 8 9

pengum pulan data pilah  

gender

2. B im bingan tek n is  

penyusunan profil gender  

bagi seluruh aparat 

perencana SKPD

3. Penyusunan profil gender  

tingkat Kabupaten

4. Pem buatan w ebsite  

POKJA PUG

5. Pem buatan aplikasi profil 

gender

POKJA

PUG,DP3AP2KB, 

BAPERLITBANG 

, BPS, Selu ruh  

SKPD

DP3AP2KB,

DP3AP2KB,

DP3AP2KB,

BUPATI POHUWATO,

ffrfVC CEPALA - p 7

5 *=
ySAIPUL A. MBUINGA

s e k !bA

R
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TAHUN PELAKSANAAN 
FOKUS DAN RENCANA FA OPD TERKAIT 2020 2021120221 2024 2025 KETERANGAN 

2 de FT au 4 5 6 7 3 : 9 

pengumpulan data pilah 
gender POKJA 

PUG,DP3AP2KB, 
2. Bimbingan teknis | BAPERLITBANG 

penyusunan profil gender |, BPS, Seluruh 
bagi seluruh aparat | SKPD 
perencana SKPD DP3AP2KB, 

3. Penyusunan profil gender 
tingkat Kabupaten 

              

  

  

DP3AP2KB, 

4. Pembuatan website 

POKJA PUG 

5. Pembuatan aplikasi profil | DP3AP2KB, 
gender 

BUPATI POHUWATO, 

AIPUL A. MBUINGA 

P re 
BA a PARAF KoORDINAFI 1 | AI 

IkasioKI KW TUG (rerata... NP WPLKP (rasa . daa 5 5     
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